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Kata Pengantar

Bismillahirrahmaanirrahim Syukur tak terhingga, kami
panjatkan keharibaan Sang Maha Pemilik Cinta Sejati. Atas
limpahan cinta dan kasih sayang-Nya, kami dapat menyelesaikan
penyusunan buku berjudul Belajar Praktis Arudh dan Qafiyah
ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Baginda
Nabi Besar Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, keluarga dan
para sahabatnya.

Buku ini berisi tentang tata cara mengidentifikasi syair-
syair Arab al-Arudhi yang disajikan secara mudah dan simple.
Dengan hadirnya buku ini diharapkan menjadi tambahan
referensi keilmuan tentang khazanah Bahasa Arab bagi para
pengkaji dan pemerhati bahasa Arab. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada semua pihak yang tidak mungkin disebut
satu per satu, yang telah banyak jasanya dalam memberikan
bantuan terhadap penyelesaian buku ini. Untuk memahami
Bahasa Arab secara baik, maka mempelajari kaidah dan
karakteristik bahasa Arab menjadi keharusan, karena Kaidah
Bahasa Arab dengan karakteristiknya merupakan bagian dari
pilar utama dalam Belajar Bahasa Arab.

Di samping mempelajari pilar-pilar yang lainnya, seperti
morfologi (Ilmu ash Shorf), dan fonologi (Ilmu al Ashwat). Kalau
fonologi mengkaji bunyi bahasa, morfologi mengkaji bentuk
bahasa, maka Sintaksis (Ilmu Nahwu) adalah cabang yang
kajiannya difokuskan pada Kaidah bahasa Arab. Sebagai mata
kuliah wajib di Prodi Pendidikan Bahasa Arab, maka mata kuliah
Ilmu Arudh wa Qafiyah diajarkan di semester VI. Sudah lama
mata kuliah Ilmu Arudh wa Qafiyah diberikan kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab ini, akan tetapi
belum bisa menghadirkan sepenuhnya bagaimana syair-syair
Arab dipahami sebagai bagian penting dalam pembelajaran
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bahasa Arab. Sudah barang tentu diperlukan kejelian dan
kepiawaian tersendiri tentunya dalam memahami teori tentang
pola-pola syair Arab yang bersifat umum dan mengaplikasikannya
pada literatur-literatur Arab yang terkadang terdapat sepenggal
syair di dalamnya.

Menyadari buku ini tidak terlepas dari kelemahan. Oleh
karena itu, kritik dan saran konstruktif dari berbagai pihak sangat
diperlukan. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca budiman.
Selain itu, kami menyadari bahwa di dalam penyusunan buku
yang ada di hadapan pembaca ini masih banyak memiliki sisi
kelemahan, baik kelemahan teknis penulisan maupun
substansinya. Oleh karena itu, kami berharap sekali kepada para
pembaca untuk dapat memberikan saran dan kritiknya, demi
kesempurnaan tulisan buku ini.

Kudus, 1 Oktober 2021

Amin Nasir
Kaprodi PBA
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A. Pengertian
Pengertian

Pencetus

Asal mula

Faidah

BABI
IIm al-‘Arudh 5,21 olc

[lmu untuk mengetahui shohih dan rusaknya
wazan syair Arab serta untuk mengetahui zihaf
dan illat yang masuk di dalamnya.

al-Imam al-Kholil bin Ahmad al-Farahidi al-
Bashri w.174 H.

dgrrad 390l oo drius # ke dll Bomy Judsdl ole
oS Gasd o cadl Gy Jlan # ppll (i pladll )58
Al A clBls el o # ALl (el ele sz

Untuk membedakan antara syair dan bukan
syair, juga dengan ilmu ini didapati
pengetahuan bahwa al-Quran bukan termasuk
syair.

B. Arkan Ilm al-‘Arudh!

Rukun (unsur intrinsik) ilmu Arudh adalah tafilat dan
wazan. Taf’ilat dan wazan adalah huruf mati dan huruf mati yang
mempunyai struktur yang jelas yang digunakan untuk
mengidentifikasi bahr (pola syair Arab). Struktur taf’ilat terdiri
dari sabab, watad, dan fashilah. Dari ketiga sabab, watad, dan

! Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyabh: fi lIm al-‘Arudh wa al-Qawafi,

Kudus. tt. h. 5
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fashilah tersusun dari 10 huruf taqthi? yang termuat dalam
sebuah ungkapan “333% ~al” (pedang kami mengkilat).
1. al-Sabab (—..ll)

Sabab adalah suara yang terdiri dari huruf. Ada dua jenis
sabab, yaitu: a) Sabab Khofif, yakni suara yang terdiri dari dua

huruf, huruf pertama hidup dan yang kedua mati, contoh: . f@
A3. b) Sabab Tsagqil, yakni, suara yang terdiri dari dua huruf
hidup, contoh: &1 . L.
2. al-Watad (.s4l)

Watad adalah suara yang terdiri tiga huruf. Ada dua jenis
watad, yaitu: a) Watad Majmu’, yakni suara yang terdiri dari 2
huruf pertama hidup dan 1 huruf mati, contoh: x&1. b) Watad
Mafruq, yakni suara yang terdiri dari 3 huruf diantara dua

huruf terdapat satu huruf mati, contoh: ;L5
3. al-Fashilah (4-!)

Fasilah adalah suara yang terdiri dari empat atau lima
huruf. Fasilah dibagi menjadi 2 macam, yaitu: a) Fasilah Shogra,
yakni suara yang terdiri dari tiga huruf hidup dan satu huruf

mati, contoh: ~{i5 b) Fasilah Kubra, yakni suara yang terdiri

dari empat huruf hidup dan satu huruf mati, contoh: Tq,L._fa

2 Taqthi’ adalah memotong bait syair dalam bentuk tafilat (juz-juz)
segmen/wazan-wazan.
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Dari ketiga struktur pembentuk tafilat segmen/wazan
terkumpul dalam ungkapan “48az d.nafda Je 5 .

Gan | b | e B X
Fashilah | Fashilah | Watad Watad Sabab Sabab
Kubra Shugra | Mafruq | Majmu’ Tsaqil Khofif

Dari sabab, watad, dan Fashilah tersusun 10 taf’ilat, yaitu:

R RaE Eyaia
dets | of s

Dari 10 taf’ilat bisa diklasifikasikan menjadi dua ditinjau
dari jumlah huruf yang menyusunnya, yakni a) Khumasi (tersusun
dari lima khuruf) sejumlah 2 taf’ilat. b) Suba’i (tersusun dari tujuh
huruf) sejumlah 8 taf’ilat.

Jika ditinjau dari

permulaan

suara tersusunya, 10

wazan/taf’ilat terbagi menjadi dua jenis, yaitu a) Ushul (diawali
dengan watad) sejumlah 4 taf’ilat. b) Furu’ (diawali dengan sabab)
sejumlah 6 taf’ilat.

[lmu Arudh| 3






BAB I
al-Tafa’il wa al-Tagyiratuha Lg\ w5 ¢ Jecladll

A. al-Zihafat (=s>311)3

Zihaf adalah perubahan tertentu yang berada pada huruf
kedua dari sabab, baik sabab khofif atau sabab tsaqil secara tidak
lazim? Perubahan (zihaf) ini tidak bisa masuk pada huruf
pertama, ketiga, dan keenam dari taf’ilat. Zihaf terbagi menjadi 2
jenis, yakni zihaf mufrad dan zihaf muzdawaj (campuran).

1. Zihaf Mufrad (s,all csl>331)

a. Khabn (¢xs1) adalah pembuangan huruf kedua yang mati
dari juz/ tafilat, contoh: ls% berasal dari ;lelé

b. Idhmar (,L=¥!) adalah mematikan huruf kedua yang hidup
dari juz/ tafilat, contoh: :lcli%4 berasal dari ;leliis

c. Wagqsh (_=34!1) adalah membuang huruf kedua yang hidup
dari juz/ tafilat, contoh: ;lclis berasal dari ;leléis

d. Thay (J!') adalah membuang huruf keempat yang mati dari
juz/ tafilat, contoh: :Jlsiis berasal dari ;laiizs

e. Qabdh (,~s!l) adalah membuang huruf kelima yang mati

dari juz/ tafilat, contoh: J33berasal dari ;1333

3 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. h. 7

4 Jika Zihaf bisa masuk pada salah satu bait dari bait-bait tertentu pada
suatu qasidah, maka tidaklah wajib masuk pada bait-bait berikutnya.
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f. ‘Ashb (—w=2!) adalah mematikan huruf kelima yang hidup
dari juz/ tafilat, contoh: iiz\is berasal dari iilzlas

g. ‘Aql (Ja=!) adalah membuang huruf kelima yang hidup dari
juz/ tafilat, contoh: ‘4zlii berasal dari ;ilelis

h. Kaff (L831) adalah membuang huruf ketujuh yang mati dari
juz/ tafilat, contoh: ~Mclé berasal dari ;5el3

2. Zihaf Muzdawaj (campuran) (zss3L <3l>;311)

a. Khabl (J=)1) adalah zihaf Thay (J~!) bersama zihaf Khabn
(cxsd') dalam satu juz, contoh: UL....’Q berasal dari M

b. Khazl (J;+)1) adalah zihaf Thay (J!!) bersama zihaf Idhmar
(5Luzy!) dalam satu juz, contoh: :lai% berasal dari ;leliis

c. Syakl (£sJ1) adalah zihaf Kaff (LesO1) bersama zihaf Khabn
(cnx!l) dalam satu juz, contoh: &Mad berasal dari :3deld

d. Nagsh (=3a!) adalah zihaf Kaff (LsS31) bersama zihaf ‘Ashab
(sasll) dalam satu juz, contoh: Xicli4 berasal dari iilzlis

B. al-Ilal (L))

llat adalah perubahan yang lazim® yang berada pada
‘arudh dan dharb yang tidak tertentu pada huruf kedua dari
sabab. llat terbagi menjadi dua jenis, yakni ilat ziyadah dan ilat
naqsh.¢
1. llat Ziyadah (imbuhan)

5 Jika ilat masuk pada satu bait dari bait-bait dalam qasidah, maka ia
wajib ada pada bait-bait setelahnya.

6 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi llm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. h. 9
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a. Tarfil (J) adalah menambahkan sabab khofif pada akhir
watad majmu’, contoh: 3leliis dloi eliia

b. Tadzyil (JwJx) adalah menambahkan satu huruf mati pada
akhir watad majmu’, contoh: Aleliis dlof EMelits

c. Tasbig (3+d)1) adalah menambahkan huruf mati pada akhir
sabab khofif, contoh: ;ideld aloi (Geld

2. llat Naqsh (pengurangan)
a. Hadzf (wi=)l) adalah membuang sabab khofif, contoh: a3

Gl3ad alol

b. Qath’ (pkal) adalah membuang huruf mati pada watad
majmu’ dan menyukun huruf sebelumnya, contoh: (leliis

c. Qathf (wakal) adalah hadzf beserta ‘ashb, contoh: 4l.i (|elis

d. Qashr (,=all) adalah membuang huruf kedua sabab khofif
dan menyukun huruf pertamanya, contoh: ;33 dlai J3ab

e. Bitr (#idJ) adalah hadzfbeserta qath’, contoh: ;1355 4l A

f. Hadzadz (3i=))) adalah membuang watad majmu’, contoh:
Slelais alof B2s

g. Shalm («Lal) adalah membuang watad mafruq, contoh: 3xas
ENads dlol

h. Waqf (w:34)1) adalah menyukun huruf ketujuh, contoh:

Eyads ol Eyads

al-Tafai’il wa Tagyiratuha| 7



i. Kasf (wwSdl) adalah membuang huruf akhir watad mafrug,

contoh: &¥sads aloi Wyada
Disamping dua jenis ilat di atas, terdapat juga ilat yang
pada praktiknya seperti zihaf, yaitu:
a. Tasy'its (tu=sil) adalah membuang huruf pertama atau huruf

kedua watad majmu’ dari tafilat ;>cl5, contoh G5kels 55905
EMed Lol
b. Kharm (a,J)) adalah membuang huruf pertama atau kedua

watad majmu’ dari tafilat lelis Gliclis (58,

8 | Prakiis Belajar Arudh dan Qafiyah



BAB III
al-Bait .|

A. Pengertian

Bait adalah kalimat yang sempurna yang terdiri dari
beberapa bagian dan diakhiri dengan qafiyah. Nama-nama bait
terbagi atas empat macam yaitu mufrad (terdiri dari satu bait),
nutfah (terdiri dari dua bayt), kith’ah (terdiri dari 3 sampai 6
bait), dan qasidah (terdiri dari 7 bait ke atas).’

Pada umumnya dalam bait terdiri dari:
1. Mishra’ani (\s,~. (dua belahan), belahan yang pertama

disebut dengan shadr (,w.-!) dan belahan kedua disebut ‘ajuz
G=at)

2. ‘Arudh (u>9,»11) adalah bagian terakhir dari shadr (,.al).

3. Dharb (w»x!) adalah bagian terakhir dari ‘ajuz (5=).

4. Hasyw (s4=)1) adalah taf’ilat-taf’ilat selain ‘arudh dan ‘ajuz.

Lebih jelasnya, perhatikan di bawah ini!

J& Y L Wl (385 ¥ ks G Hinh el ¥
&M&LBM i’/ezg, :)j.f-ié i’/‘i::,
Y Y \_Y_/
= L oP9E gl
zall yuall

7 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 6
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B. Alqab al-Abyat =LY/ Ll

Macam-macam bait dalam ilmu ‘Arudh adalah sebagai
berikut:

1. Bait Taam (1) = Jl)
/\.&.5.‘.44‘?\ 0y E)ass Q}J.w‘ [P ‘ALLN
Bait taam (sempurna) ialah bait yang semua bagiannya

baik ‘arudh maupun dharbnya terpenuhi dengan tanpa
pengurangan, misalnya bahr Kamil.®

Contoh bait taam bahr Kamil, yaitu:
(5805 LBlak cale S5 (3 B Jadl b ciaie 131
2. Bait Majzu’ (5=l =)
Ve sk S e dadwd sddl cadl ga e gsl
Bait Majzu’ adalah bait yang dibuang satu juz pada ‘arudh
dan dharbnya. Jika bait itu asalnya terdiri dari delapan taf’ilah,

maka bait majzu’ menjadi enam taf’ilah.
Contoh bait majzu’ bahr Basith, yaitu:

Hoa 4 Jale 2 1Y) gaiadt ekl s

3. Bait Mashthur (sl ill cudl)
Woyla ki a9 (dasas) aylads lad s Lot ela il

8 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul
Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm.17.

9 Mahfudz, IImu Arudl Dan Qowafi Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq,1996), hlm.32.

10 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul
Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm.17.

I Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul
Imam Ibnu Su’ud, 1429), him.17.
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Bait Mashthur (terambil satu satar) adalah bait yang
separuh baitnya dibuang. Jika bait itu asalnya terdiri dari
enam taf’ilah, maka bait mashtur menjadi tiga taf’ilah.
Contoh bait Mashtur bahr Rajaz, yaitu:

e 15 135 GIs Ay

4. Bait Manhuk (setengah bait majzu) (Jel cudl)

olds Ay colili A L ielgall

Bait Manhuk ( bait yang dilemahkan) adalah bait yang
2/3 bagiannya ditiadakan.’ Jika bait itu asalnya terdiri dari
enam tafilah, dibuang 2/3nya, yang ada hanya satu
pertiganya, sehingga sisanya tinggal dua taf’ilah.**
Contoh bait Manhuk bahr Rajaz, yaitu:

35 b (ol
5. Bait Mushmat (cwal) cudl)

ol @ ars ds e Sl caall

Bait Mushmat (didiamkan) adalah bait yang

‘arudhnya tidak sama dengan dharbnya pada rawi (huruf

akhir pada arudh atau dharab).’® Contoh bahr Basith seperti
syair Dzirimah.

P+
5l

fpshas Ll b Bldall 2l 3a 25,3 Se Sundagi &

12 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul
Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm. 17.

13 Mahfudz, IImu Arudl Dan Qowafi Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq,1996),hlm. 32.

14 Muhammad Damanhuri, Tashiluttulab, (Kudus : TBS Kudus, 1424), 12.

5 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 39

16 Mahfudz, IImu Arudl Dan Qowafi, Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq,1996), him.32.
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6. Bait Mushra’ atau Musharra’ (g .21l =)

V. adiy gl 8ol dupiny Bl dis gy cint o i yall

Bait Mushra’ atau Musharra’ (dipergumpulkan)

adalah bait yang ‘arudhnya dirubah untuk dipersamakan

dengan dharbnya dengan cara membubuhi atau mengurangi,

dan mempunyai rowi yang sama, misalnya dalam bahar
Thawil syair dari Imri’il Qais ":

Ol ik 45l S5 2ihy  layes s 655 (e 2liilas

0t cisline § 53 WA Eominold Lple sutas nb &4

S ST G i ) g5 bkl & E5lat
St cudll Zu2 Gl B olewad LT Gplad

Bait tersebut berbahr Thawil yang seharusnya tidak
ada arudl yang maqgbudhah, akan tetapi hal tersebut
ditiadakan guna disamakan dengan wazan yang ada pada
dharabnya. Perhatikan perubahan dengan cara membubuhi:

OWls | ol
Cleslan Oleclia
7. Bait Muqaffa ( _23ll cudl)

"3 M Liglud sy b9y S0 aall

7 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi llm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 36

18 Mahfudz, limu Arudl Dan Qowafi, Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq,1996), him32.

9 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi IIm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 38
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Bait muqaffa adalah tiap-tiap ‘arudh dan dharb sama
tanpa ada perubahan, contoh bahr Thawil dalam syair Imri’il
Qais>:

Jasad Job 0 56 sl iy J3e5 cdis 6555 e cliilas

8. Bait Mudawwir (ys.L| cudl)

Lpansg Jo¥l haddl e Luany 0585 0l 48 3 olhlad el Lot all
Y\.QUJ|M\ u,a).;ﬁl
Bait Mudawwir yaitu bait yang kedua syatharnya
bersama-sama pada satu kata yaitu sepotong katanya masuk
pada syathar awal dan sepotong lagi masuk pada syathar
tsani.2 Contoh:

Ul 19587 52 Leyl 15583 544 130

20 Mahfudz, IImu Arudl Dan Qowafi Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq,1996), 33.

2! Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. h. 38

22 Mujadilah Nur, “Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru’ Al-Qais (Tinjauan
ilmu Arudh)”, Nady al-adab, (2019) : 29.
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BAB IV
Algab al-Buhur js=J1 CLali

Bahr ke-1: Thawil
A. Pengertian Bahr Thawil
Dinamakan demikian karena merupakan bahr yang
paling sempurna untuk digunakan, karena bahr ini hampir
tidak pernah rusak. Biasanya bahr ini dipakai untuk puisi

semangat (4wl=ll), puisi yang bertujuan untuk berbangga-
bangga atau sombong (,%sll), atau puisi cerita (L=all).23
Adapun juz-juz bahar thowil ialah ;Je2é ¢9liclse empat Kkali.
B. Miftahu (kunci) Bahri Thawil adalah:
Glislas (l3ad Slelaabline (ilas il 053 4 Uil
C. Wazan bahr Thawil yang utuh adalah:
Juz-juz bahar Thawil ialah 3liclas -3,133% empat Kkali.

D. Varian dari bahr Thawil ditinjau dari ‘Arudl dan Dlarbnya
adalah sebagai berikut:
Tabel: 124

& - . -

5 g Ly 5 yad Lo 95c 8 )

o> 4ud j9mm | Hliclidimmpm | V| tdagude | )

2 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbigqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 62
24 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 13
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Q bogsas padll | (lelis:poguda | ¥ | Glelia
o . I‘ J_.Aé "O_‘ﬁ_ﬁjn
Lﬂj > 929 EJded &.}‘533 TR E S Y
Ket.
Magbudl/ jsis :  membuang huruf kelima yang mati
Shohih [z : tidak terdapat perubah (sesuai wazan
aslinya)
Mahdzuf/ ssixs : membuang sabab khofif (dua huruf yang
pertama hidup yang kedua mati)
Kaff/ u< :  Membuang huruf ke tujuh

Dari tabel di atas nampak bahwa bahr Thowil memiliki
satu jenis ‘Arudh Magbudloh, dan tiga jenis Dharb; Shohih,
Magbudloh, dan Mahdzuf. Sedangkan zihaf yang masuk pada
hasyw bahr Thawil adalah Qabdl dan Kaff, akan tetapi zihaf
Kaff tergolong kurang baik kalau berada pada bahr ini.

Berikut contoh dari varian-varian bahr Thawil:

1. ‘Arudl Maqbudloh, Dlarb Shohih contoh baitnya:

(s2ye Y3 (Js gsbally fSlakl @35 (Shimie b3 23K, G
0OlOIOlI / 0l0oIl/ 0OloI0l / oloIl Olloll /010l / oloIol / ololl

52525 [l g/ shkny (8L 3T 5 | (sdimin/ E3i5E /EIK (3 (AL

riie [l /@l /@l |/ @l / @l /el

b goia

2. ‘Arudl Maqgbuldah, Dlarb Maqbuld, Contoh baitnya:

16 | Praktis Belajar Arudh dan Qafiyah



255 W o, Sl | Slals Si8G a1 A iz

ololl/olot /ololol /ool olloll/ olol / olololr/olol

@255/ W sy /6L 3/ s | & /a8l a/ad A /i

Halz

seie ] W/ Wl / @l | aasuis / il / il / b

3. ‘Arudl Maqbudloh, Dlarb Mahdzuf (kemasukan Tllat
Hadzf). Contoh baitnya :

Laod 8501 (3,2 U 134085 Y15 $$35%n B Glaaddl (g 154080

Ololl/ ol0ol/ ololol / ololl OlolIl/ o101/ olol1ol /o101

L8 /30 Gl /o 132085 15 | w8550 /2 o /L3N (g5 /154550

Chgdme /@l / @l / @l ongida [ @lls / @l / @Ila

Bahr Ke-2: Madid
A. Pengertian Bahr Madid
Dinamakan demikian karena terpaparnya dua buah sabab
Khofif di setiap taf’ilah dari salah satu taf’ilat suba’i. Ada yang
menyebutkan, karena terpaparnya watad majmu’ ditengah-
tengah segmen. Dibanding dengan bahr-bahr yang lain,
penggunaan bahr ini cerderung jarang digunakan. Bahr ini

Algab al-Buhur| 17



termasuk bahr pendek yang sebaiknya dipakai untuk puisi
rayuan (J;al!), puisi-puisi nyanyian (:tl) dan nasyid. 23

B. Miftahu (kunci) Bahr Madid adalah:

C. Wazan bahr Madid yang utuh adalah:

Tafilat-tafilat bahr Madid adalah: :lcl3 S yang
diulang empat, akan tetapi bahr ini wajib berlaku secara
majzu’ (5;=), yaitu menghilangkang satu taf’ilat pada arudh
dan dharb. Semula dengan menggunakan delapan tafi’lat,
sekarang berlaku enam tafi’lat saja.

D. Varian dari bahr Madid ditinjau dari ‘Arudl dan Dlarbnya
adalah sebagai berikut:

Tabel: 226
) 9"‘""'& 4—9—40 8yed L9y 8yes

o 2

bgd> 3 e :)3')1/.:\5 D e \ olels e \

Bre Yy asdl ga;,)&/c.\_": guada \ &lf.\é PR Y
a9 Jsadi &i’:jﬁ PR E Y Y

eS| Sadial| v
D Ogaten Hodxa \ D digiee ddgdzma | Y
:',,Luﬂ S0 Y

25 25 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. [Im al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar
al-Nafais, 2001) hlm. 68
26 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi [Im al-‘Arudh wa al-Qawafi,

Kudus. tt. him.14
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Ket.
Shohih/zz.e

Mahdzuf] siz=s

Magqshur/ jys.aia

Abtar/ i

Khabn/ s

Kaff/ s
Syakl/ Js.

tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)

membuang sabab khofif (dua huruf yang
pertama hidup yang kedua mati)
Membuang huruf kedua dari Sabab Khafif
dan menyukun/mematikan huruf
sebelumnya

Gabungan dari illat hadzf (membuang
sabab khofif) dan Qath’ (membuang huruf
mati dari watad majmu’ dan menyukun
huruf sebelumnya)

Membuang huruf ke dua yang mati

Membuang huruf ke tujuh

Gabungan Kaff (membuang huruf ke
tujuh) dan Khabn (membuang huruf ke
dua yang mati)

Dilihat dari tabel di atas terdapat tiga varian ‘arudh, dan
enam varian dharb. Jika dikombinasikan akan menjadi, 1)
‘arudh dan dlarbnya Shahih, 2) ‘arudh Mahdzufah dan dharb
Magshur, 3) ‘arudh Mahdzufah dan dharb Mahdzuf, 4) ‘arudh
Mahdzufah dan dharb Abtar, 5) ‘arudh dan dharb mahdzufah
makhbunah, dan 6) ‘arudh mahdzufah makhbunah dan dharb
Abtar. Sedangkan, zihaf yang boleh masuk pada hasyw
diantaranya Kaff, dan tidak diperkenan zihaf Syakl masuk
pada hasyw bahr Madid. Zihaf Khabn terbilang baik, bila
masuk pada hasyw bahr ini.

Berikut contoh dari varian-varian bahr Madid:
a. ‘Arudh dan Dharb Shahihah (utuh), contoh baitnya:

Shall G el S 6 W IEESHtARN

Ololiol/ollol/ol10lol | OlI0lIo1/ oliol/ ololol

351G S G 806 | G /el /0%
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o

o

o lels oleld idlels

odleld olels (i eld

e [ @l / @Il

Ao [ @l / @l

. ‘Arudh Mahdzuf dan Dharb Magqshur, contoh baitnya:

15U el ke 8

dade bal G551 Y

OO0lIol/ ollol/ ololol

Ollol1 / olol / oloI1I0!

55 /el /e 86

s /0Tl &/E551Y

kel lels dlels

olels lels (Dlels

ssmia / il / ol

dagins / @l / @lla

‘Arudh dan Dharb Mahdzuf, contoh baitnya:

Gelz 51 238 L 1aals

Lsls (3 15k

Ollo1/ 0llo1 / 01010l

Ollol / olol / ololIol

Srele /51 E38 /G halk

plasls /a8 ¢ /41 33l

oleld leld 5Meld

Sl olels kel

dagins / @le / ollu

. ‘Arudh Mahdzufah dan Dhar

b Abtar, contoh baitnya:

Olihs i€ Go Eizgal

4635 5 2Ll )

20 | Prakiis Belajar Arudh dan Qafiyah




OlIOol/0llo1/ ololIol

Ollol1 / ollol / oloI1Io!

G o3 € [in s

5355 /1 415 /955 )

Sad el kel

olele plels el

@

jI...T/pJLw/ﬁJLw Etéjjm/pju/fdu
‘Arudh dan Dharb Mahdzufah-Makhbunah, contoh
baitnya:

Olll / Ollo1 / 01010l

Olll / Ollo1 / ol0l0lI

blad plels pdlels blad plels (Dlels

f. ‘Arudh Mahdzufah-Makhbu
contoh baitnya:

nah dan Dharb Abtar,

\'meb Zggigﬂ s -, L4

2

kA%

220
E, [
\e
-

o

.[i\

OlIO0l/0llo1/ ololIol

Ol /olol/ ololiol

BL’C /Uj ;f:'? /:J'gj s -, &%

Las /3 &@/59\3 iy

27

Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 70
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2

Slad plels olels Sl plele (Bleld

Al @l /el | 2sine /el /el

Bahr Ke-3: Basith
A. Pengertian Bahr Basith

C.

Basith secara bahasa berarti terbentang/terpapar.
Dinamakan demikian karena tiap-tiap tafillah (juz) yang
suba’i terdapat dua sabab yang terbentang, yaitu karena
berturut-turut. Sedangkan menurut Khalil bin Ahmad, bahr
Basith termasuk jenis bahr yang panjang seperti bahr Thawil
yang terdiri dari 48 huruf. Bahr Basith juga disisipi dan
diakhiri tafilah (.lels) 8.

. Miftah (kunci) Bahri Basith adalah:

Sleld (laiiid (lels Sladits U ladig 430 Tapudlt &)
Wazan bahr Basith yang utuh adalah:

Bahr Basith terdiri dari dua tafilah, yaitu (;lsizws) dan
(o), bahr Basith juga termasuk dalam bahr dengan delapan
taf’ilah atau 4 x 2, arudhnya ada 3 dan dharabnya ada 6.

D. Macam-macam bahr Basith Berdasarkan Penyajian Bait

1. Bahr Basith Taam ()

Bait Taam adalah bait yang menggunakan semua
tafilat secara penuh. Artinya, bahr Basith Taam adalah bahr

28Arifuddin, “lImuArudh Wal-Qawafi”, (Surakarta: Program Studi Sastra

Arab FIB UNS, 2018), hal. 73
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yang menggunakan delapan wazan dengan komposisi empat
taf’iilat pada syathar awal dan empat wazan pada syathar
tsani.

Adapun varian dari bahr Basith Taam ditinjau dari
‘Arudl dan Dlarbnya adalah sebagai berikut:

Tabel: 32°
8-> Ao Bred | dybgye | By
PIRCES(RIERICS POgeda | )
BTSSR PR el Pligie |
0ol @ Legelor| Dgolada | Y Sleld
Slas /ies
Ket.
Makhbun/ &sg.5s :  Membuang huruf ke dua yang mati
Magqthu’/ gslaze Membuang huruf mati watad majmu’

dan menyukun huruf sebelumnya.
Dari tabel di atas terdapat dua varian Bahr Basith

Taam, yakni: ‘arudh Makhbunah dan dharb Makhbun, ‘arudh
Makhbunah dan dharb Magqthu’. Sedangkan, zihaf yang
masuk pada hasyw, diantaranya: Khabn dan Thayy, akan
tetapi kedua zihaf tidak boleh bertemu dalam satu pola bahr
Basith.
Berikut contoh dari varian-varian bahr Basith Taam:
a. Arudh Makhbunah dan Dharb Makhbun, contoh
baitnya:

Toaallly Dl G 0501005 g | S e ) Gkl Cas i

2 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi llm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 15
30 30 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 76
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OlOl / OlloIoI /o101 / oloIoL | Ol / OlloIol /Ol / OlloI0lI

ol /5 035 & /05 505 /0 9005 8 | 8 /0 Gom BRU/] 33/ ol Ll

Osiies /[ @l / @l / @dlis | Liguses / @l / Oguten / @l

b. ‘Arudh Makhbunah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya:

ol dI 63T bl S5 O3 | 1357 Gal (A5 (susd wlal]

OlO0l / 010101/ o101/ 0loIo1 | / OlloIoI/ Ollol / OlloIOlI

ol

i/ J 623/ A5 G S 90 |/ Ga G /s s /i i

1550

U—,‘-B']'" Q.Lclé'!'“ &j:aé*l" Q_Lc\é*l"

gobaie [l /@l /@l | Bigiien / pllae / el / ol

2. Bahr Basith Majzu’ (5;=L1)

Bait Majzu’ adalah bait yang dibuang satu taf’ilat pada
akhir shadr (‘arudh), dan satu tafilat lagi pada ‘ajuz
(dharb)?'. Jadi, kalau bait taam pada bahr Basith
menggunakan delapan taf’ilat, sedangkan bait Majzu’ dari
bahr Basith menggunakan enam tafilat karena ada
pengurangan dua taf’ilat. Bentuk pola Bahr Basith Majzu’

(3;L1) seperti di bawah ini:

31 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. llm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 52
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o 1 ﬁ;a;{5l3{’ 370 s 5’215;1563’ S0 s
U‘L"n"“, ant U'L;, U‘L"""‘, R U‘L"‘L’“, s U'L", U“‘"""“‘, and

Adapun varian dari bahr Basith Majzu’ ditinjau dari
‘Arudl dan Dlarbnya adalah sebagai berikut:

Tabel: 432

69 Ly 8 yad dn9,e 8yad

57&:)\4.53)9.@ LMMJ—_’M \
jﬁ%yﬁglaj‘ u—L‘-‘ﬁ—WW Y Ao

0380 & Lagelazz| Ol
Uadiua I&sja.é.a Y

adia : @Ja.a.a \ Jadiun dcghda | Y

Ket.

Makhbun/ ysxs @ Membuang huruf ke dua yang mati

Magqthu’/ sz :  Membuang huruf mati watad majmu’ dan
menyukun huruf sebelumnya.

Shohih [ x4 : tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)

Mudzaiyal/ J;is : Menambah satu huruf mati pada akhir
watad majmu’

Tampak ada empat varian bahr Basith Majzu’, secara
terperinci terdapat dua jenis ‘arudh yang dikombinasi
dengan empat dharb. Empat varian tersebut adalah a) ‘arudh
Shohihah dan dharb Mudzaiyal; b) ‘arudh dan dharb
Shohihah; c) ‘arudh Shohihah dan dharb Maqthu’; d) ‘arudh
dan dharb Maqthu’.

Berikut contoh dari varian-varian bahr Basith Majzu’:
a. Arudh Shohihah dan Dharb Mudzaiyal, contoh baitnya:

32 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 15
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rvaﬁju@&&ﬁj% ,"“&e@aj“ /z“zg

OOlIolol/oNol/olioll OlloI01 / ollo1 / ollol0l

DY G/ Gl /55 | il e / (ko fenllE

laiias olels olaas Saits olels olads

Jedo / ol / Opia | Amimn [ @l / ol

b. ‘Arudh dan Dharb Shohihah, contoh baitnya:

(pEaiid ol3 3lyld pYES & Je 3985 13

OO0lIoIol/ollol / olioll OlloI01 / ollo1 / olloI0I

(ol [l fhalilid | M Gak /e /585 151

Madtee plol olais Jaites olels oleds

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Magqthu’, contoh baitnya:
Hia 4 Jole (2 1Y) sl ekl s

oaQlolol/onot /ool OlloI01/ oliol / ollolol

o /5l / Glale e | 5T /01 e /0 cabf

33 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 78
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Naitan olels olaas Maits slele slais

folbda /@lle / @dlu EETE A N PN D
d. ‘Arudh dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya:
150l 58 Blas sl DT e 33301 255

OO0lIoIol/ollol / olioll OlloI01 / ollo1 / olloI0I

¢/ ES s B sl | (DT /Ge B35 /o gb

&5

aiias olels slais laiian olels olaas

solaia / @llu / @llu deghie /ol / plla

Bahar ke-4: Wafir
A. Pengertian Bahr Wafir
Wafir secara bahasa berarti “yang banyak”, disebut

demikian karena bait tersebut banyak watadnya. Bahr Wafir
adalah bahr yang tafilahnya terdiri dari 7 huruf. Taf’ilat
(4ass) bahr Wafir adalah cclas.

B. Miftahu (kunci) Bahr Wafir adalah:

b (Rlelan Glelas  Uies 83815 5401 535
C. Wazan bahr Wafir yang utuh adalah:

D. Macam-macam bahr Wafir Berdasarkan Penyajian Bait
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1. Bahr Wafir Taam ()

Bahr Wafir Taam adalah bahr Wafir yang menggunakan
enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Wafir dengan
bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh
magqthufah, dharabnya pun hanya satu, yaitu dharab maqthuf,
sama dengan taf’ilah ‘arudhnya.

Adapun varian dari bahr Wafir Taam ditinjau dari ‘Arudl
dan Dlarbnya adalah sebagai berikut:

Tabel: 434
69> Lo S T e
Jg50 4d jeom td8gkada | ) td8gkada | )
g5 1iSy casll / Jelas / Jelis
so5=ll p29all & lgad Olgad
A Ol by Loy
Jaall Lofy z3lL
Olepdd casdly
Ket.
Maqthuf/ sseze  :  Ganbungan Hadzf (membuang sabab khofif)

dan ‘Ashb (menyukun huruf kelima).
Olsad/elie = cilelas
Berikut contoh dari varian bahr Wafir Taam:
‘Arudh dan Dharb maqthufah, contoh baitnya:

25315 53510 A%akss sk 03853 w551 A W

34 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyabh: fi llm al-‘Arudh wa al-Qawdfi,
Kudus. tt. him.17
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OlOll / olloll /ool Ololl/ olioll /ool

S/ U5 85555 /0 (&AS3 | (s & /5555 685 /e AT 1

Dlsad (lelan pilelin Dlsad (lelan cilelin

ohis / @l / @l Aaghaae /@l / @dlu

2. Bahr Wafir Majzu’ (§;=\!)

Bahr Wafir Majzu’ adalah bahr Wafir yang menggunakan
empat taf’ilah, karena ada pembuangan satu tafilah3> dari
shadr (paruh awal dari bait) dan ‘ajuz (paruh kedua dari bait)
Adapun pola bait dari bahr Wafir Majzu’ sebagai berikut:

Varian dari bahr Wafir Majzu’ ditinjau dari ‘Arudh dan
Dharbnya adalah sebagai berikut:

Tabel: 536
bg-di> Ly DU dsgye |
Jgo dud S uilf-‘-a-z&wa ) HEESE A
Wy 108y comndl | HelEd iigmmnn | Y Slelas

8932l Lo 9,all 3

i Ol dayda Loy

3 Membuangan ‘arudh dan dharb pada bait taam, kemudia menyisakan hasyw.
Selanjutnya hasyw yang terakhir pada shadr akan menjadi ‘arudh, sedangkan hasyw
yang terakhir pada ‘ajuz akan menjadi dharb.

36 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi IIm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm.17
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Jaatl Leig 75l

Ket.
Shohih [z : tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)
olelao
Ma’shub/ _gnss :  Menyukun huruf kelima.
Alelis = cilelis
Dari tabel di atas tampak bahwa bahr Wafir Majzu’
memiliki dua varian, yakni ‘arudh dan dharb Shohih; dan
‘arudh Shohihah dan dharb Ma’shub. Berikut contoh dari
varian bahr Wafir Majzu’:

a. ‘Arudh dan Dharb Shohih, contoh baitnya:

G5 olad | Jly 355 6a8 s
Ollloll / OlNoll oloi/onon
el 33 /305 olad | b &35 /a8 Bl
Gelis (llelia Gilelas (Alelia
e /[ el s [ ol
b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Ma’shub, contoh baitnya:
JNEYISS STRERR-SE La3aTs Lslef

37 Muhammad al-Damanhuri, Syarh al-Mukhtashor al-Syafi, (Surabaya: al-
Hidayah, tt.), hlm 13
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OlOIOIl / olllolI ollloll/ ool
(hmn [aiakis 34175 / Lgste
oilelie clelie oilelie cilelio
osers / el Amimie / pll

Bahr ke-5: Kamil .

A. Pengertian Bahr Kamil
Bahr Kamil merupakan bahr yang sempurna, bahr ini
mengandung banyak huruf dan terdapat 30 harokat, bahr ini
cocok digunakan sebagai puisi, sehingga sering kali penyair

kuno maupun modern menggunakan bahar ini.?8 Juz-juz (dss)
Bahr Kamil adalah _,lclais enam kali.
B. Miftahu (kunci) Bahri Kamil adalah:

Slelats Blelaia flelats LI 321 Go Jlazdl 68

C. Wazan bahr Kamil yang utuh adalah:
Sleliis ol plelit  plelah letiis oot

D. Macam-macam bahr Kamil Berdasarkan Penyajian Bait
1. Bahr Wafir Kamil (s\21)

Bahr Kamil Taam adalah bahr Kamil yang menggunakan
enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Kamil dengan
bait taam mempunyai dua macam ‘arudh, yaitu ‘arudh
Shohihah dan Hadzdza’, sedangkan dharbnya ada empat

38 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 91
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macam, yaitu dharab Shohih, Maqthu’, Ahadzdz, dan Ahadzdz

Mudlmar.

Macam-macam Bahr Kamil Taam secara terperinci dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 6%°
SIS 9> Q Bre D e \ Do \
108y sLess¥! Jgso Sleliia Sleliia
Jud Ul ae iyl / Jelaia
4d S99 Jundally Sdlad
Jiselly adgll yagae Al | Y
R HSTEID PR IAE Slad /ai
sesd dsd Jall | laB/la54: JaT | ¢ elis | Y
S =i s yesae | 0 ARV
CARPCN * 12 /A3
Ket.
Shohih/zixw tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)
Slelits
Maqthu’/ ¢shis Membuang huruf mati watad majmu’ dan
menyukun huruf sebelumnya.
03 / elats = lelais
Hadzdza’/ .\i> Membuang watad majmu’.
Ahadzdz/ i Glad/likh = Glelazs
Ahadzdzu Membuang watad majmu’ (Ahadzdzu).

Menyukun huruf kedua (mudhmar).

39
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Membuang huruf kedua yang hidup.

Membuang huruf keempat.

mudhmar/ yeis Hlad /a3 = Glelaia
Jsi
Wagqsh [ o35 ! f

Sletar = gleans
Thoy/ J
Khazl / J;»

Gabungan thoy (membuang huruf keempat)
dan idlmar (menyukun huruf kedua).

plasts = Hlelans

Dari tabel di atas tampak zihaf yang boleh masuk pada
bahr Kamil diantaranya adalah Idlmar. Waqash dan Khazl
diperkenankan masuk dalam hasyw tetapi sedikit. Zihaf Thoy
tidak diperkenan masuk pada hasyw bahr Kamil jika tidak

diiringi zihaf lain.

Berikut contoh dari varian bahr Kamil Taam:
a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya:

35 G il 63 myia 13

olol /ool /onoll

olol /ool /onol

5S35/ ek o/l 685 | 05 8 e /0Bl kB & /e 1305
Slelais Hlelaid Hlelass Selais Hlelass plelats

rime / ol / el

Ao [ olle /@l

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya:

Vs Hadie Hli &l

e

:L:lé U.(‘.Q.C &1;5.}.3 ‘./Jlé

ololi/ olionr /. onoli

olnoli /onoli /onoln
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i &/ Ghibe 33 /g i

SR O /e 26 /525 133

delain Blelazs lelaia

P REET e

gobie / plle / plle

Ao [ @le /@l

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Ahadzdzu-Mudhmar, contoh

baitnya:

ALAN Wl Aes Egd

olol/onolti/otolil

onolti /onoi /onotn

S/ i [i£5 iy

BI85 ¢ /il /s B

G elats Slelaza

Gl gletis et

Ammio [ @l /@l

=7

. ‘Arudh Hadzdza’ dan Dharb Ahadzdz, contoh baitnya:

VR

28 155 ST Yl

lllas Less Lude (o

ol /ool /onou

ol /oot /onoli

) s i/ el Glla

L /as asp / Lude Has

Gis ylelais el

Gis Hlelazs lelaia

Gl /) e /@l

elis> /@l / @lu

baitnya:
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el 8 A Ui Bl HEHEARNEES. K.

Olol11 /ool / onoll ol /oot /onol

/3 s J /5 Eaed | 3 A/ be g /o8] 230

&3
G Melits Glelaia G elats ileliia

oian dol /@l / @l s /[ @l /el

2. Bahr Kamil Majzu’ (5;=\!)

Bahr Kamil Majzu’ adalah bahr Kamil yang menggunakan
empat tafilah, karena ada pembuangan satu segmen dari
shadr (paruh awal dari bait) dan ‘ajuz (paruh kedua dari bait).

Adapun pola bait dari bahr Wafir Majzu’ sebagai berikut:

pletid pliss  gletit e

Varian dari bahr Wafir Majzu’ ditinjau dari ‘Arudh dan

Dharbnya adalah sebagai berikut:
Tabel: 740

bg-di> Loy DE dpgye | B
ALl § 0,83 Bew LS | BMeliia: Jiye |
EMelBih: fide | Y | dmimae
Seliih: e | 7| Blelais
Jelazs golde | ¢

40 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi llm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 18
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Ket.

Shohih/zxe : tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)
Sleliiz

Muraffal/ )i, Menambahkan sabab khofif pada akhir

watad majmu’

EDlelash = blelais

Menambahkan satu huruf mati pada
akhir watad majmu’

EMlelita = el

Membuang huruf mati watad majmu’ dan

Mudzayyal/ J;is

Maqthu’/ gshas

menyukun huruf sebelumnya.

Sdlad / delats = Hlelaia
Dilihat dari tabel di atas varian dari bahr Kamil majzu’

terdiri dari satu ‘arudh dan empat dharb, yaitu Muraffal,

Mudzayyal, Shohih, dan Maqthu’. Berikut contoh dari varian

bahr Kamil Majzu’:
a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Muraffal, contoh baitnya:
BENRCHERCNSHPNERE J‘ 150
ololIoll / ololl olnoli /onotn
sl fsiali| e /s A
GPlelats Hlelass Sl bl
Jas / ol Ao [ @l

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mudzayyal, contoh baitnya:

2l 1]

3 P 3°}/1§.,/
Glas 058 Lis

oolot /onol

olnoli /onotn
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i

£ b /i 0%

w2 o’/ 5::’/
Salas & /555 B30

Eolelins Hlelats

et pleta

Jide / el

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya:

]ai.’j‘ﬂ ‘.-./.:ﬂ

- -

OS5 Slb &y 3330 135

ooliol /onolml

olol/onoli

i/!/oi:\é/ o - /:. :.’.f.}

OS5 & /5835 33

Eolelins Hlelana

sletit oz

e [ el

Ao [ @l

d. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Magqthu’, contoh baitnya:

slasd 155K7 5

Lil 19383 524 13)3

oolol /onoll

olnolin/onol

ST R

Leyf 383 /544 1303

Jelais lelais

letas plotass

gokie / @lla

Ao [ el

Bahr ke-6: Hazj ;!
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A. Pengertian Bahr Hazj
Dinamakan bahr Hazj karena konon bangsa Arab
bernyanyi dengan menggunakan bahar ini.#! Juz-juz bahr Hazj

adalah clss dibaca enam kali. Namun dikarenakan bahr
Hazj masuk dalam bait majzu’ maka juz ‘arudh dan dharbnya
dihilangkan, jadi yang mulanya juz tafilahnya dibaca enam
kali menjadi empat kali. ‘Arudh bahar ini ada satu yaitu
shahihah. la mempunyai dua dharb.

B. Miftahu(kunci) Bahr Hazj adalah:

C. Wazanbahr Hazj adalah:
Cleslan Gleslan Cleslan Gleslan

D. Varian dari bahr Hazj ditinjau dari ‘Arudh dan Dharbnya
adalah sebagai berikut:

Tabel: 842
89> Ly Sl dngye | Bl
SO g 4ud Hgm Lo | ) - ESE SN
¥ ol by paally Slielis Slielia
3 ol saz, D dgima | Y \
d>gll ¢ 3t / £las
s

Ket.

41 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 102

42Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 19
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Shohih [z tidak terdapat perubah (sesuai tafilah
aslinya)

Mahdzuf/ :  Membuang sabab khofif

Cgizma lsad/ glas = Hlielin

Kaff | w< :  Membuang huruf ketujuh
Uaelas = Gliclis

Qabdh [ ,a.3 :  Membuang huruf kelima yang mati

BahrHazj terdapat satu varian ‘arudh, yaitu shohihah,
sedangkangkan dharb ada dua varian, yaitu shohih dan
mahdzuf. Dalam bahr ini pula zihaf yang masuk pada hasyw
adalah kaff dan qabdh dengan syarat tidak boleh ada dua zihaf

berada pada satu juz (#lwsss). Berikut contoh dari varian bahr

Kamil majzu’:

1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya:

sl YT e (PN
Olololl/ololol e][e][e][VXe][e][e]]
fabis o /B1Y G il ke oY)
e [ @Il Ao [ @Il
2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf, contoh baitnya:
BRSO —all S blag
e][e][e]|pAe][e](e]]! e][e][e]|pAe][e](e]l
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E A

31515 /3 el

s £ L/ ,dala

Miclis Glielis

d9d=xe / ‘oJLw

e [ @Il

Bahr ke-7: Rajaz ;|
A. Pengertian Bahr Rajaz

Pemberian nama Rajaz terhadap bahr ini karena
kedekatan antara taf’ilah dan sedikitnya huruf pada bahr ini,
atau bahr ini tampak kacau. Kekacauan ini timbul karena
diperbolehkan pembuangan dua huruf pada setiap tafilah.
Orang Arab juga menyebut bahr Rajaz sebagai an-Naqah
(unta betina) yang bagian paha dari unta tersebut

mengeluarkan suara ¢l;>,.* Bahr Rajaz memiliki wazan yang

mudah didengar, dekat dari hati. Orang Arab mendendangkan
bahr ini dalam aktifitas mereka dan pada saat mereka

menggiring unta mereka.*

B. Miftahu (kunci) Bahr Rajaz adalah:

a.’/ Sz o s {’l’ ST 0 f’]” g:° A M%)U"j};‘ﬁi Z.-?,

C. Wazan bahr Rajaz adalah:

{}l 270 3 {’] 3z 0 3 {’] 30 s {’] 2z 0 3 3}! 370 3 3}! 220 s

D. Macam-macam bahr Rajaz BerdasarkanPenyajian Bait

Lol e La3lied Lo (il s Jlell cimy (530 529"
(salah satu penyakit yang ada pada unta yang mengakibatkan paha bergemetar

ketika berdiri)

4 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm.
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1. Bahr Rajaz Taam ()

Bahr Rajaz Taam adalah bahr Rajaz yang menggunakan
enam tafilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Rajaz
dengan bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu

‘arudh shohihah, s
dharb shohih dan

edangkan dharbnya ada dua macam, yaitu
magqthu’. Macam-macam Bahr Rajaz Taam

secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 845
b g-di> Ly | dpgye | 9
Jss2 448 Seomy e | )| e
ly cnell Jadiiz .
Jally o) , G|
e asd Jxdly : &5145.& Y
. - :}Ja)iz/a]’i:ﬂ}
Ket.
Shohih [z tidak terdapat perubah (sesuai tafilah
aslinya)
ﬂ.}, 220 2
Magqthu’/ gshais Membuang huruf mati watad majmu’ dan
menyukun huruf sebelumnya.
u’i:a 3 :4‘”“.:u 5
Khabn [ :n> Membuang huruf mati kedua
1’/ - ﬂ.” sze s
Thoy/ Membuang huruf keempat.
{’/:a E - ﬂ.)’ S20e 3
Khabl | J> Perubahan yang mengkobinasikan Thay

(membuang huruf ke empat) dan Khabn
(membuang huruf kedua yang mati)

45Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,

Kudus. tt. hlm. 20
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Terkait keadaan hasyw dari bahr Rajaz terdapat tiga
zihaf yang diperkenankan di dalamnya, yaitu Khabn, Thay,
dan Khabl. Berikut contoh dari varian bahr Rajaz Taam:

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya:

S e B F a8 | Bl il 3] aladsis

o]|[e][e]yXe][[e](e]pXe]i[e][0] OlIoI0ol/ olloIoI/ OloIolI

255 Jhe JEUIT /58 648 | 0Ble e/ Lk 3] /Al B3

ot ff,ﬁﬂ".’ ‘i:aﬁ".’ %o 3 i} f:cJ{’ ’i:aﬂi’ S e s
(© o (© o (G (G 2 o= (G

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya:
Sy dale o L2 Pl el s Al
OllolI0l1/ 0lloI01/ oloIo!I OlloIol1/ 0lloIol/ olloIo!I

Odgian [00ale G /e LAY | ML (5 / gl B/ G SN

° i:a){" sce 3 o 220 3 ot °.:a5«1’] Szo s o 2% 0 3

gshis/ b /@l | i / plle / el

2. Bahr Rajaz Majzu’ (§324)

Bahr Rajaz Majzu’ adalah bahr Rajaz yang ada
pembuangan satu taf’ilah pada tiap Syatharnya. Jumlah

tafilah (dl=s3) Rajaz Majzu’ adalah empat tafilah yang
berbunyi ;laiiis empat Kkali. Jenis bahr ini hanya memiliki
satu varian, yakni ‘Arudh Shohihah dan dharb Shohih.
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contoh dari varian bahr Rajaz Majzu’ adalah sebagai

berikut:
58k 332 21 s s ol 212 25
e]|[e]{e]yXe]|[e][e] e]|[e]{e]yXe]l[e][e]
(hakh &y /e @il s s /b g e 3
°.i/‘32°5°.’]/"~1°’ Mi’]fgiﬂg

3. Bahr Rajaz Masythur %6 ( ysk i)

Bait Masytur yaitu bait yang dibuang satu mishra’
(setengah bait), yang ada hanya satu mishra’. Maka yang
satu mishra’ ini sekaligus menjadi shadar dan ‘ajz, dan
taf’ilah yang terakhirnya menjadi ‘arudh dan dharb. Dalam
bahar rajaz, bait masytur dengan tiga taf’ilah, yaitu:

3’]’ 270 s 3’/&;5 s 3’!/‘1;5 5
Bahr Rajaz bait Masythur mempunyai dua macam
arudh dan dua macam dharb, yang dalam praktiknya ‘arudh
dan dharb bait masythur adalah taf’ilah itu juga. Kedua
‘arudh dan dharbnya yaitu:
a. ‘ArudhShahihah dan Dharb Shahih.Contoh dari bait
jenis ini adalah sebagai berikut:

Gecead 3505 G5 A

e]i[e][e]W/e]l[e][e]WAe]l[e][e]!

4Bait Masythur adalah bait yang menyisakan separuh dari bait dan
membuang separuh yang lain.
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Letead &3/ iy S35/31 216 s

sf 926 s o1 Sze s 01 576 s
U‘L’,L"“““"‘“U'lu"“, “‘“U‘L"Q'“", nd

Lo [ @l /@l

b. ‘Arudh Magqthu’ah dan Dharb Magqthu’ (:lsii
menjadi JJadiis/3J3aiz). Contoh dari bait jenis ini adalah

sebagai berikut:

die S (455 aolia g

OlOI0l1 /010101 / OlIoI0I

L /8T o) e

. f:cs"} ".:55°.’ S2 0 8
d, o (G s

polais / el / b

4. Bahr RajazManhuk #7 (}¢)

Bait Manhuk yaitu bait yang dihilangkan dua
pertiganya. Maka dalam bahr Rajaz tinggallah dua tafiilah,
yaitu:

{l/“.:a 5 {’l/“.:a 5

Bahr Rajaz bait Manhuk hanya mempunyai satu

macam ‘arudh dan dharb, yang dalam praktiknya sama

persis seperti dalam bait Masythur, yaitu bahwa ‘arudh dan
dharb pada bait Manhuk adalah taf’ilah itu juga. Arudh dan

4"Bait Manhuk adalah bait yang membuang 2/3 dari jumlah juz (alwsas)
dan tinggal menyisakan 1/3.
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dharbnya sama, yaitu arudh shahihah dan dharb shahih
(&ladiiz).Contoh dari jenis bahr Rajaz iniadalah sebagai

berikut:

$35 s il U
OlloIOol/ OlloIolI
piz e/ gl G
Ao [ @l
Bahr ke-8: Ramal J- ]|

A. Pengertian Bahr Raml
Raml artinya cepat dalam berjalan kaki. Dinamakan Raml
karena memiliki irama yang cepat, disebabkan terdiri dari
taf’ilah yang sama. Bahr ini banyak digunakan untuk puisi
gembira, sedih, dan zuhud. Segmen-segmen bahr raml adalah
odels enam kali. 48
B. Miftahu (kunci) Bahri Raml adalah:

Eels HDLeld Hdlels - S 4595 51 U

C. Wazan bahr Raml adalah:

D. Macam-macam bahr Raml Berdasarkan Penyajian Bait
1. Bahr Raml Taam (p\\)
Bahr Raml Taam adalah bahr Raml yang menggunakan

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Raml dengan
bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh

“8Mahfudz, llmu Arudh Dan Qawafi, Terjemah Al-Mukhtasar As Syaafi,
(Jawa Timur: Darul Haq, 1996), hlm. 20-21
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mahdzufah, sedangkan dharbnya ada tiga macam, yaitu dharb
shohih, maqshur dan mahdzuf. Macam-macam Bahr Raml
Taam secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 94
o g-di> Loy D dpge | B
Jo>s 4ud 9 P | ) EEPRESS
oSl gl sl (e B .
9 (s ok el Slels
S &> e (&g D ogeade | T \
Bod=xa | Y
Slels lels

Ket.

Shohih /g

Magqshur/
Jgeade

Mahdzuf/
Hdgdza

Khabn/ s

Kaff/ <

tidak terdapat perubah (sesuai tafilah
aslinya)

Membuang huruf yang kedua dari sabab
khofif dan mematikan huruf yang pertama.
Edleld = (e

Membuang sabab khofif

Membuang huruf kedua yang mati
Membuang huruf ke tujuh

EMeld = Hielt

Tampak dari tabel di atas terdapat dua zihaf yang
masuk dalam hasyw dari bahr Raml, yaitu khabn dan kaff.
Bahkan diperkenan hasyw hingga ‘arudh terkena zihaf khabn.
Berikut contoh dari varian bahr Raml Taam:

“9Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,

Kudus. tt. hlm. 20
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jenis ini adalah sebagai berikut:

a. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Shahih. Contoh dari bait

JLdl g3 slika AN

3 Jasg GAe 3l sase e

o][e]I[e]yXe]le]l[e]WAe][e]|le]

Ollol/ 0101101/ ololol

Ja o gl 34 /ha o

3 3055 / Ak B4/ gade e

[ESHEN SRERREYE

e [ @l / el

2agina / ol / @lla

b. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Maqshur. Contoh dari
bait jenis ini adalah sebagai berikut:

-

Szl (pud> Jla 33 &

&l ge Huain 34

OO0lIol/ 0lolol / OIolIol

Ollol/ 0lIol1lo1 / ololIol

Sy / fguds Il / 28 5]

OS /gde Gle/al c_m

Dol (el el

sssain [ @l / @l

2agina / @l / @Il

‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari
bait jenis ini adalah sebagai berikut:

Efl3 13 (ah (i Gl

s 2Ladzd i

Ollol/ 0lIolIol1 / ololIol

Ollol/ 0lIolloI1 / o100l

Sy [ 13a Gl / (suad Sl

s / Wl /i 0B
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EDdkeld

ol

RS

o

YE

2. Bahr Raml Majzu’ (3;=L1)

Seperti Bahr Rajaz, bahr Raml dalam penyajian bait
juga memiliki jenis Majzu’, yaitu pembuangan satu tafilah
pada tiap Syatharnya. Jumlah tafilah (dess) Raml Majzu’

adalah empat tafilah yang berbunyi :3Melé. ‘Arudh pada jenis

bahr ini hanya memiliki satu varian, yakni ‘Arudh Shohihah,

sedangkan dharb memilik tiga varian, yaitu Musabbagh,

Shohih, dan Mahdzuf. Adapun contoh dari varian bahr Raml

Majzu’ adalah sebagai berikut:

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Musabbagh?’.Contoh dari
bait jenis ini adalah sebagai berikut:

6‘15’.‘.‘2_5‘;:

—alp Ll s

e]e][e]i[e]yAe]le]l[0]

OloI101 / 0lolIol

Gl be /05 —5 53 5/ s
Bldlels (idels Edkels (dleld

ini adalah sebagai berikut:

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait jenis

559501 Sl

SMed Aol HEMel paame wig 5yl Lo e (Slio cdy> 8L 1 puadl”
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Ololiol/ ololol

Ololiol/ ololol

(5335 o /N Ui

Sl 2\3/53-\;; 4

Amime [ olla

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari bait
jenis ini adalah sebagai berikut:

el 235 4555

o]l[e]WXe]le][e]

Ol0I101 / 0lolIolI

ozl 7 /95 34>9)

b3y Bala/ aslad)

s s -

Sl 5blels

Glels (Dleld

EPRE S / p.n.w

e [l

Bahr ke-9: Sari’ ]!

A. Pengertian Bahr Sari’
Secara bahasa Sari’ artinya cepat. Dinamakan demikian
karena diucapkan secara cepat. Pengucapan secara cepat ini

nampak pada setiap tiga taf’ilah (diss5) terdapat tujuh sabab.

Sedangkan sudah diketahui bahwa dalam pengucapan sabab
lebih cepat dari pada watad. Bahr sari’ baik digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan aktifitas-aktifitas
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manusia. Dari hasil observasi bahwa syu’ara’ jahilin jarang
sekali menggunakan bahr ini.?!
B. Miftahu(kunci) Bahr Sari’ adalah:

deld Hladiig Hladiig Ul 46 35,4 55
C. WazanBahrSari’adalah:
Qaﬂ./{]’.:aﬁfll.:a} anﬂ./{]’.:cﬂi]’.:oﬂ

D. Macam-macam Bahr Sari’ Berdasarkan Penyajian Bait
1. Bahr Sari "Taam (1)

Bahr Sari” Taam adalah bahr yang
menggunakan enam tafilah secara penuh dalam baitnya.
Bahr Sari’ dengan bait taam mempunyai dua macam
‘arudh, yaitu ‘arudh mathwiyah maksufah dan Makhbulah
maksufah, sedangkan dharbnya ada lima macam, yaitu
dharb mathwiy maksuf, Mathwiy Mauquf, Ashlam, Makhbul
Maksuf dan Ashlam. Macam-macam Bahr Sari’ Taam secara
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Sari’

Tabel: 1052
& g-di> Ly 80l b9y 8 yad
Jall of cnsedl Sleld / Yiada - D Aoy uSa
199990 éf}[a.‘o Y :}j{_&/:"s 5 - \
/&:15 S -
Dleld
/;.:.a.aj Y . faLpi Y

51 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 128

525aifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 20
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3 -

ULA/B&A

/°9.,_a.a’°":p.l¢i 0 ULA/M.’;A

S

Ket.

Mathwiyah
Maksufah/ wslas

g uSa
Makhbulah
Maksufah/ dges
g uSa

Mathwiy Mauquf
[ b 9385

Ashlam / <l

Mathwiyah (zihaf): membuang huruf
keempat, Maksufah (Ilat): Membuang
huruf akhir dari watadmafrug.

Seld /ads =Eads

Makhbulah (zihaf): gabungan dari Thay
(membuang huruf keempat) dan Khabn
(membuang huruf kedua), Maksufah
(Ilat): Membuang huruf akhir dari watad
mafrugq.

Olad / Vs =E3ads

Mathwiyah (zihaf): membuang huruf
keempat. Mauquf (Ilat): menyukun huruf
ketujuh.

Oleld / Edlhds =EN5hds

Membuang watad mafruq

Glad / 3hda =Ed5a4

Dari tabel diatas, ada dua zihaf yang diperkenankan
masuk dalam bahr Sari’, yakni Thay dan Khabn. Berikut

contoh dari varian bahr Sari’ Taam:
a. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Dharb Mathwiy
Maksuf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai

berikut:

:J;_azzv:a:aﬁéja]is

Laddl ol 2y ¢3¢l 21a

OlloI/ ollolo1 / ollol0l

Oll0l/ ollolol1 / ollolol
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C)j?"zz/".s;aia}/:}gjn’l’.} ’./.BI‘;’/“}':’E"EJ/LS}/Q:“CL&

3’1\33’ e;a;g’! 520 s o}llé{’] ’::asg’] 30 s

CsuSa g / @la / @l | 285uSe Bshs / el / pllas

b. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Dharb Mathwiy
Mauquf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai
berikut:

Bhs 3%t 3055 3 alks 3 Y wli G

OOlIol/ 010101 / OlloIolI Ol10l/ ollolol1 / ollolol

s 3/ ¥ Gali /8 008 | 5 A/ i Y /U G

E)&@Gii/‘.:asi’!/f:aﬁ éj-f-\éi}‘,i:”i}‘,’i’:”’

Csdgn Bshe /@l /ol | A3guSe Agls / @llu / @il

c. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Ashlam. Contoh dari
bait jenis ini adalah sebagai berikut:

OIOl/ OlloIol/ olioIoIl | Ollol/ olloIo1 / 0lloIo!I

ele/oel EALTAET Blia | BE) U/ (A Juadl/ fJs BIG

st o es. s oF 2. 3?&{’] i:nsi’] 150 3

ol / b /el | 2o slas / pll / ol
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d. ‘Arudh Makhbulah Maksufah dan Dharb Makhbul
Maksuf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai
berikut:

iz ZasY) lanlis st B3 5523015 Elie 3501

ol /onolol /ool ol /onoliol/ololol

ik /af8 Gl /LTso | G5 A/ 55505 48/ e AT

as’.ﬂ., i:a}".,:a} c”.:i} ii"’f, 570 8
o= o= (G o= o= o=

By uSe Wgiin / @llus /8o | Hote [/ @dle /@l
2oy uSa

e. ‘Arudh Makhbulah Maksufah dan Dharb Ashlam.
Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai berikut:

°’i°:’4’“i’:g§-§3&-§(‘\§ 335:‘-2“-1-"-;,5}"0‘9@

Ol0l1 /0110101 / ollol10I ol /onoliol/ololol

saind/ ydde Oy /A (e (S | OHOS/ 3l by ok (e (S

sfs 7 0% 2z s o f 0, s °3’~¢’] ".:a}”,l Lo s
o o= o= o= - -

ool /@lle /s | Wsme /[ @dle /@l
LguSe

2. Bahr Sari’ Masythur (e i)

Bait Masythur yaitu bait yang dibuang satu mishra’
(setengah bait), yang ada hanya satu mishra’. Maka yang
satu mishra’ ini sekaligus menjadi shadar dan ‘ajz, dan
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taf’ilah yang terakhirnya menjadi ‘arudh dan dharb. Dalam
bahrSari’, bait masythur dengan tiga taf’ilah, yaitu:

QYD} .- i!/ %0 3 i!/ %0
Bahr Sari’ bait Masythur mempunyai dua macam
arudh dan dua macam dharb, yang dalam praktiknya ‘arudh
dan dharb bait masythur adalah tafilah itu juga. Kedua
‘arudh dan dharbnya yaitu:

a. ‘Arudh Masthuroh Mauqufah.Contoh dari bait jenis ini
adalah sebagai berikut:

J8L B § Gals

OO0IO0IOI /01010l / Ol1loI0!I

Ik /EBs/ @ piaks

‘L;ga}"./ {’ 8% 0 3 i’ 270 3

Wsbse / e/ @llu

b. ‘Arudh Masthuroh Maksufah.Contoh dari bait jenis ini
adalah sebagai berikut:

e Sl 35 e &

OI0I0I/ 0lloI01 / OlloIolI

e SH/UE g5/ gele

D’Iui, a’! SL o s =’] SL o s

WguSe/ @l / @l
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Bahr ke-10: Munsarih ¢,.\!

A. Pengertian Bahr Munsarih
Dinamakan bahr Munsarih karena irama lagunya mudah
dan ringan untuk diucapkan.’3
B. Miftahu(kunci) Bahr Munsarih adalah:

Vaiing ¥iaia phadtig OE Zglad a2

C. Wazan Bahr Munsarih adalah:
{!"Z:asayw“.,{l,i:aﬁ il’.:aaayw“.,{]’.:a;

D. Macam-macam BahrMunsarihBerdasarkanPenyajian Bait
1. Bahr Munsarih Taam (s\d))

Bahr Sari’ Taam adalah bahr Munsarih yang
menggunakan enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Ada
dua Tafilah yang digunakan dalam bahr Munsarih, yaitu

Sladiia dan EMyais. Bahr Munsarih dengan bait taam

mempunyai dua macam ‘arudh, yaitu ‘arudh Shohihah dan
Mathwiyah, sedangkan dharbnya ada dua juga macam, yaitu
dharab Mathwiy dan Maqthu’. Macam-macam Bahr Munsarih
Taam secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 1154
5 gL Ly 8yl Ub9se 8yad
o Jya e | Glaida Sobao | ) o |

53Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 135

54Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 24
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a'l/iia,‘.jgla.n_g 3]/:“.5/ 3]/".:55
C¥3aa8 3 Jally | Jadiid @ golada | Y
zesdd il Ll Slsais /
s ‘a',.‘.:_w:ajié‘sja.n A\l 2{:39.‘4.A
g!/;es/ /i]/:"’ Y
5 ]’ 233
Ket.
Shohih [z tidak terdapat perubah (sesuai tafilah
aslinya)
{’/ 2ne 8
Mathmiyah/ wshae Membuang huruf yang keempat.
i)/:f;/ {’/:a ;:{” 250 5
Eolads = Eiaaa
Magqthu’ / gskzs Membuang huruf mati pada watad
majmu’ dan menyukun huruf sebelumnya.
&j}m/“’i:u):i)’i:°’
Khabn [ > Membuang huruf kedua yang mati.

1’ E:;_{) 250 5

s = Esada

Untuk hasywu bahr Munsarih ini yang berupa :laiiue

diperbolehkan kemasukan zihaf Khabn dan Thay, hal ini pun

sering terjadi. Sedangkan hasywu yang berupa =¥s2i« boleh

dimasuki zihaf Thay. Adapun zihaf Khabn dianggap buruk

masuk pada hasywu ini, namun terkadang terjadi. Berikut

contoh dari varian bahr Munsarih Taam:

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mathmiy. Contoh dari bait
jenis ini adalah sebagai berikut:

B3all oyian (3 (sl i)

Sariid J5Y 455 Gl &)

Olllol/ 1010101 /0l0I0I

Oll0I0I /1010101 /01010l
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Bt o/ ylas (§ (o /1 AR

Saaiiaa/ J5 Y 4o/ & Gl

o 4 258 A aJes %~ o 3 3% 0 3

s d Gz s S Jes o o1 Sz s

Sobo /il / @Il

Ao [ @l / @l

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb
jenis ini adalah sebagai berikut:

Magqthu’.Contoh dari bait

OlOI0I/ 101101 /01010l

ololol /oot /oloill

Gh/e 35/ 6l da

Lilalar L/UK &y/50 Ushs

5 - s
° PR AN TR o s

3 - 5
° Sz s AN - © %3

gshis /gsha / gshe

dmimis [ Ssbaa [ Ogiia

jenis ini adalah sebagai berikut:

c. ‘Arudh Mathmiyah dan Dharb Mathmiy. Contoh dari bait

A s alb 4y

wdls be 250 JLs Y

OllI0I/1010101 / OlloI0|

oliol/10101/ onolol

A o/ baL fias 8

sailft 5o 230 JLSY

3 - 3
o oo AN\r - ° 8570 38
> 3

2 - 3
° o8 A\ - © %70 3
p p

Ssba /[ gsbn / @llu

Aushs / golas / sl

2. Bahr Munsarih Manhuk (s)
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Bait Manthuk yaitu bait yang dihilangkan dua
pertiganya. Maka dalam bahr Munsarih tinggalah dua taf’ilah,
yaitu:

Efiada ladiig

Bahr Munsarih bait Manhuk hanya mempunyai dua
macam ‘arudh dan dharb. Dua macam tersebut adalah
Manhukah Maksufah dan Manhukah Mauqufah. Contoh dari
jenis bahr Munsarih ini adalah sebagai berikut:

a. ‘Arudh Manhukah Maksufah. Contoh dari bait jenis ini
adalah sebagai berikut:

|2l Ll pl (g

OloI0ol1/ololol

Ol (o / pde @b U3

,gas“., {j 2L 8
5"‘“&:""""“““

iy uSe / plla

b. Arudh Manhukah Mauqufah. Contoh dari bait jenis ini
adalah sebagai berikut:

SIS

OO0IO0I0l/ oloIOoI

5135 4 /{3 (e

Sajes 2. 01 G2 s
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Bahr ke-11: Khofif —aas!l

A. Pengertian Bahr Khofif
Dinamakan Khofif karena ringan (xss) harakatnya,

walaupun kelembutannya mirip dengan bahr wafir, tapi lebih

mudah dari wafir.>

B. Miftahu (kunci) Bahr Khofif adalah:

LA

C. WazanBahr Khofif adalah:

D. Macam-macam Bahr Khofif BerdasarkanPenyajian Bait

1. Bahr Khofif Taam ()

Bahr Khofif Taam adalah bahr Khofif yang menggunakan
enam tafilah secara penuh dalam baitnya. Ada dua Tafilah

ig}-‘zj“}d ° @4 ".a..

yang digunakan dalam bahr Khofif, yaitu (s dan 3} i,

Bahr Khofif dengan bait taam mempunyai dua macam ‘arudh,
yaitu ‘arudh Shohihah dan Mahdzufah, sedangkan dharbnya
ada dua juga macam, yaitu dharb Shohih (diperbolehkan
tasy’its) dan Mahdzuf. Macam-macam Bahr Khofif Taam secara

terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 1256

&

6 i

dyis

B)-Q—"

b9

S)-Q—"

55 Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. IIm al-Arudh al-Tathbigi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 141

%6Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,

Kudus. tt. HIm. 25
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Jes2 392 Jymmme | ) EE ST
por GOl |1 sl 4 Edkeld
JERRVINIPY / Edle \
Cruiua g2y | e / G5V
oSOl Jgs09 | Meld: Cagdma | Y
BTESDPIRAL: Sleld /
Gledoss | Meld: dgdma | T | /Olels: Adgine
ol s =5 Slels / Hlet|
a1l
Ket.
Shohih [z tidak terdapat perubah (sesuai tafilah

Tasy’'its/ cuais

Mahdzufah /

ECPRESY

aslinya)

Membuang huruf pertama atau kedua
dari watad majmu’.

Sileld / (36 = 4B

Membuang sabab khofif.

bleld /dels = ilels

Hasywu dalam bahr Khofif ini dapat dimasuki zihaf
Khabn, bahkan zihaf khabn ini bisa memasuki ‘arudl pertama
(shohihah) dan kedua (mahdzufah) beserta dlorbnya.
Diperbolehkan pula memasukkan zihaf Kaff pada hasywunya
akan tetapi tidak boleh terlalu sering, serta zihaf Kaff ini tidak
diperbolehkan bertemu dengan zihaf Khabn dalam satu
taf’ilah, akan tetapi diperbolehkan jika keduanya beriringan.
Berikut contoh dari varian bahr Khofif Taam:

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait jenis
ini adalah sebagai berikut:

35050 4] (ald ity | a5a3a01 4y 33 @3S oS
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ololiol /ololol /olol

OlOlIol /0110101 / 010110

335930 8/ ) il / (il

asa 383/ 3 4y 6331/ 5ad)S oS

}’/

Ao [ @l /@l

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb
jenis ini adalah sebagai berikut:

Mahdzuf. Contoh dari bait

;Lp-)’\ _....I.\ L«\

Sy s Sl s o]

Ollol /010l / OlIolIol

OlloI0ol /Ool1011 / OlolIoI

e/ dia & /iR 1) |

id &/ (s o]

Bodzmes [/ Oguee [ @Il

Ao [ Ogiten / @llu

c. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari bait
jenis ini adalah sebagai berikut:

s J) Ve le (8306

S3p 3 &5 Eaa &i

Ol101/011011 / 0IolIol

Ollol/0110101 / olIoll Ol

ey Jl e /e (8505
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2. Bahr Khofif Majzu’ (3;=L1)

Dalam penyajian bait, bahr Khofif juga memiliki
jenis Majzu’, yaitu pembuangan satu tafilah pada tiap
Syatharnya. Jumlah tafilah (dwsss) Khofif Majzu’ adalah
empat tafilah yang terdiri dari dua tafilat ;<5 dan
&) adisi. ‘Arudh pada jenis bahr ini memiliki satu varian,
yakni ‘Arudh Shohihah, sedangkan dharb memilik dua
varian, yaitu Shohih, dan Makhbun Magqshur.”” Adapun

contoh dari varian bahr Khofif Majzu’ adalah sebagai

berikut:

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait
jenis ini adalah sebagai berikut:

5,41 3§ 9oz A G55 130 (oyad 2]
e]|[e][e]yXe][6][e] e]|[e]{e]yXe][e]][e]
Byl 3/ yaz il &% 13/t 2

o [ @l Lo [ @Il

S’"Makhbun Magqshur: makhbun (membuang huruf kedua yang mati),
magshur (membuang huruf kedua dari sabab khofif kemudian menyukun huruf

pertama). ujai*é /3 &dz :&j /e:u R
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b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Makhbun Magqshur.
Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai berikut:

i il 133 o) ol K
OlI0l1 / OlolIOI e]l[e][e] WAe][e]][6]

$wd/ piiat 3 35 WG/ indas UK

Dsadn Ogis [ Ok eme [/ Wl

Bahr ke-12: Mudhori’ polall

A. Pengertian Bahr Mudhori’

Bahar ini dinamakan mudhari’ karena menyerupai bahr
muqtadhab® Bahr ini termasuk bahr yang dalam
penggunaannya harus berbentuk majzu’.

B. Miftahu (kunci) Bahr Mudhori’ adalah:

Y tb UL.:.LM ir;l;@_t\iﬁ

C. Wazan Bahr Mudhori’ adalah:

D. Jenis Bahr Mudhori’
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa bahr
ini termasuk bahr yang dalam penggunaannya harus
berbentuk majzu’. Bahar ini hanya memiliki satu macam

58Titin N. Ma’mun, dan Ikhwan, [Imu Al-Arudl Telaah Struktur
Syair Arab dari Teori ke Praktik (Bandung: Unpad Press, 2016), 70.
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‘arudhya itu shahihah (5% ¢&) dan dharbnya pun hanya satu
yaitu dharb shohih((5¥ ¢ &) dari bahr Mudhor’,

Tabel: 13%°
9 padall 4 trme | ) oo | )
ey of bydy asd| S e ls R EE
olals3Jl
Ket.
Shohih/zxw : tidak terdapat perubah (sesuai tafilat
aslinya)
S gls
Qabdh/ .3 :  Membuang huruf kelima yang mati
Slelis = Slielis
Kaff/ s :  Membuang huruf ketujuh
& t\ﬁ =5 &ls

Namun zihaf Kahf diperbolehkan masuk pada arudh bahr
ini. Adapun haswunya Bahar ini harus berbentuk Magbudh
atau Makfuf, namun keduanya tidak bisa berkumpul dalam
satu bait. Adapun contoh bahr Mudhori’ adalah sebagai
berikut:

1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih dengan zihaf Qabdh

(&1elis) pada Hasyw, contohnya:

JIiz>15 4l Jidey RS IS

ololiol/oliol ololiol/olioll

59Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 26
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Nixss / Gallss

i 3155 S

e /u'aj-g-é-o

2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb
(3liclis menjadi (iclis) pada Hasyw, contohnya:

Shohih dengan zihaf Kaff

Lol i 2354

s 4o A5 O3

ololiol /1010l

ololiol /1010l

e 4/ 3555

s 4/ B3

3. ‘Arudh Makfufahdan Dharb Shohih dengan zihaf Kaff
(&3 d menjadi E5kel3) pada Arudh,contohnya:

Jsll Je Lds

ololiol /1010l

lO1l01 /101011

o5 e/ G55 1

JB /% Lass

Edle 6 iclan

484585 / Bga%e
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Bahr ke-13: Muqtadhab _~::\

A. Pengertian Bahr Muqtadhab
Bahar ini dinamakan Mugtadhab karena bahar ini
mengambil/memotong  dari  tafilah-tafiilahnya  bahr
Munsharih.8® Bahr Muqtadhab memiliki satu ‘arudh dan satu

dharab yaitu ‘arudh mathwiyah (:lsiis) dharab mathwiy
(3la122). Sehingga baitbahr Muqtadhab selamanya akan

berubah menjadi majzu’ (terdiri dari 4 taf’ilah).
B. Miftahu (kunci) Bahr Muqtadhab adalah:

Slaisg Eoeld Tolla a8 cgats)

C. Wazan Bahr Muqtadhab adalah:

s s 5

a./e;a; i’y’ue, i]/i:a» ‘_’.gwi,

D. Jenis Bahr Muqtadhab
Seperti yang telah disebutkan, bahwa bahr Muqtadhab
hanya memiliki satu jenis, yakni antara ‘arudh dan dharb
terdapat zihaf Thayi. Sedangkan zihaf yang dapat masuk pada
hasywbahr ini adalah khabn dan thay. Untuk lebih jelas bisa
perhatikan contoh dibawah ini:
1. ‘Arudh Mathwiyah dan Dharb Mathwy, contohnya:

S Ge H5e 3T s 253 e e
Olllol1 /101010l Olllol1 /101010l
IS (e / 1331 s Gad G/ S5 aT Y
Slaiia  E¥iada Slaing E¥iads

60 Titin N. Ma’mun, dan Ikhwan, IImu Al-‘Arudl Telaah Struktur
Syair Arab dari Teori ke Praktik (Bandung: Unpad Press, 2016), 70.
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Ssba /s

sk / plls

2. Zihaf Khabn masuk pada hasyw (~¥333), contohnya:

L VENTRVY]

1555 ¥ &3l

oliol /1010l

Ooliol /1010l

o 33707 Lo S
o455/ By mad

Saas Y/ Oalsds

a)‘:,;) {’a}/
Q.LQ.A.AM —2924

D’:g} {’a;‘,
QJ.’_MA 2920

sl /Ggisme Loloa /[ Ggusee
3. Zihaf Thay masuk pada hasyw (&>és), contohnya:
SN bty s GG
Ooliol /10110l olol /1010l
60835 / olady Bss/ & GG
Eskos / slas Lolas [ Ogisea

Bahr ke-14: Mujtats o=l

A. Pengertian Bahr Mujtats
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Bahr ini disebut Mujtats karena bahr ini mengambil dari
tafilahnya bahr Munsarih.81 Bahr ini termasuk bahr yang
dalam penggunaannya harus berbentuk majzu’.

B. Miftahu (kunci) Bahr Mujtats adalah:

S EERAPEST NSV ERE
C. Wazan Bahr Mujtats adalah:

D. Jenis Bahr Mujtats
Pada Asalnya, Bahr Mujtats bait majzu’ ini hanya

mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh shahihah :M<lé
dan satu macam dharb, yaitu dharb shahih, sama dengan
tafilah ‘arudh-nya ;Mels.

Tabel: 14
5 g-di>> Ly Dl dpgye |0

| ia ¢\J.>T pao L? NN e | ) s | )

Olumialy cnsdl = el Sleld
t&)_‘;,” }3%5 s |..'\53

NENPUPSE Y RUPeLe
Ket.
Shohih/zxw : tidak terdapat perubah (sesuai tafilah

aslinya)

Khabn/ s :  Membuang huruf kedua yang mati
Kaff] w< :  Membuang huruf ketujuh

¢INawawi, Peranan Illmu ‘Arudh Dalam Menelaah Bahasa Syair,
(Jakarta: Al-turas,2004), 44.
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Edlels = e
Di samping memiliki satu jenis (kaitan dengan illat), Pada
bahr ini juga terdapat dua zihaf, yakni zihaf Khabn dan Kaff
yang bisa masuk pada setiap taf’ilatnya. Untuk lebih jelasnya
perhatikan contoh-contoh dibawah ini:
1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya:

I Uks 423315 bated Ko Sill
e][e]|[e]pXe]|[e][e]! e][e]|[e]pAe]l[e][e]

DU e @330l | ated /e il

el e e ol i

2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih dengan Zihaf Khabn
(& p4i4) pada Hasyw, contohnya:

JU G hesas Gl il § Zaalls
ololnot/oloill e][e][e]Xe]][e][0]
QU O/ bmsts | el 2/ b 25
Pl g ol ol gk
me [ Osties tmiin / @l

3. Zihaf Khabn masuk pada arudh dan dharb (}3>a3),

contohnya:
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JB Gt idas L€ aig Zoadl

ololi /ool ol0lil/ ollolol
JB S/t el i€ s/ Loal

(s G i G ARV BE

Oguiea [/ Ogutea Lgrzes / @lles

4. Illat Tasy’its®? masuk pada dharb (;Jyaia/iies/ i¥15),

contohnya:

Jsalli Jgadi i3 U551 s g ¥

OlOoIO0l / OlloIOol

e][e]|[e]¥Ae]l[e]l6]

s 2 . .
sl5ala/g izl

381 L/ (23 Y

0}]”2/ G}I 8% 0 8

o 21

dleld ( adiiid

Cadia [ Oguden

Ao [ @Il

Bahr ke-15: Mutaqarib L
A. PengertianBahrMutaqarib

82Tasy’its termasuk illat yang yang bisa berlaku seperti zihaf.
Tasy’its adalah membuang huruf pertama atau kedua dari watad

majmu’. Jiada /GHeB/3 596 = (B
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Bahr Mutaqorib adalah bahr yang mengandung taf’ilah-
tafiilahyang sama, yaitu terdiri dari lima huruf ([-,j,i.’é), yang
jadi satu taf’ilah diulang sebanyak delapan kali.Dalam diwan
imam syafi'i bahr mutaqorib bertemakan kebahagiaan,

hammasah, dan keindahan.
B. Miftahu(kunci) BahrMutaqarib adalah:

Gliad Gl5as (l5as Glsas Sl B ylasl)
C. WazanBahrMutaqarib adalah:

D. Macam-macam Bahr Mutaqarib Berdasarkan Penyajian Bait
1. Bahr Mutaqarib Taam (»u))

Bahr Mutaqarib Taam adalah bahr Mutaqarib yang
menggunakan dalam tafilah (:Js»%) secara penuh dalam
baitnya. Varian bahr Mutaqarib jenis ini memiliki satu ‘arudh,
yakni shohihah, dan empat jenis dharb, yakni shohih, maqshur,

mahdzuf, dan abtar. Untuk lebih jelas bisa lihat tabel dibawah
ini!

Tabel: 1563
8 g-di> Ly 8 e A9, Byal
izl poer @ 3o | G120 mumio | ) Ao | )
oaidll dsso | J5ad gumde | Y Glsad
3ad icdgdme | T
&ﬁ Al
Ket.
Shohih [ gz : tidak terdapat perubah (sesuai tafilah

63Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi,
Kudus. tt. hlm. 28
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Magshur/
BL oy

Mahdzuf /
-PRESY

Abtar | i

Qabdh [ a8

aslinya)

Membuang huruf kedua dari sabab khofif
dan menyukun huruf sebelumnya
Membuang sabab khofif

Gabungan dari hadz (membuang sabab
khofif) dan gath (membuang huruf mati
pada watad majmu’ dan menyukun huruf
sebelumnya)

Membuang huruf kelima yang mati

Selain illat yang masuk dalam dharb, ada zihaf yang

masuk pada hasyw

adalah Qabdh. Zihaf Qabdh dapat masuk

pada tafilah-tafilah yang ada di hasywbahr ini. Adapun
contoh dari bahr Mutaqarib Taam sebagai berikut:
a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya:

‘;@%;}@a@:’x}‘ {fi \:\;f\_ﬁ; CL;; "ﬁi LS}; LZ.DL;T

Ololl/0l1011/ 01011/ OlolI Ololl/0l1011/ 01011/ OlolI

sl ois o/ 325 3 B/URS o | ias /0365 / AT i/ als

tmin [l / Wl fplle |/ e/l

EESESRYAN O

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqshur, contohnya:

o 885 U 83 plad Jb asz (8 luals
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ooll/olol /101 /ololl

olol /ololr/ olol/ion

YR SYR D)

Sellaz /3 ¢/ o> 8 o/ 355

smiie /il /bssie /plla

Lo [l / @l /o g4do

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf,contohnya:

& gl o2 oladll (38

6‘-‘-"-’,1;15‘ glaw & Gue Slasis

oll/1ol/ olol /ololl

OlOolI/01011 / o101l /10l

4 & /L 2 [olad/d Gyiad

S o / 5 o R

d. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Abtar,contohnya:

MY RP VISR ES

5 s Je st s

ol/ololn /olol / olol

Ololl /ololl/olol/ oloill

G/ oy [ el [ fe EIE

Ol o/ Jo [z &/ Juls

5 §lias ohas i

Al fedle/ ol /el

SRR

2. Bahr Mutaqarib Majzu’ (§32+)
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Selain jenis Taam, bahr Mutaqarib juga memilki jenis
majzu’ dalam penyajian baitnya. Seperti yang telah dibahas

sebelumnya, majzu’ adalah membuang satu tafilah (:J3a3)

pada ‘arudh dan dharb. Yang semula jumlah tafilah pada bait
taam sebanyak delapan kali, pada bait majzu’ tinggal enam
kali. Dari bentuk bait ini, bahr Mutaqarib memiliki satu varian
‘arudh, yaitu ‘arudh Mahdzufah, dan dua varian dharb, yaitu
dharb Mahdzuf dan Abtar. Adapun contoh dari varian-varian
tersebut sebagai berikut:

a. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf, contohnya:

oll/ololr/olol Oll/ol10I1 / Ololl
523/ Ji figiiad | Lo [y A a3
Bodzma/ @l /el Aagdza/ @Il /dlu
b. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Abtar, contohnya:
G clilie o g (52158 i
ol/olo1 /ololl oll/olol /10l
J/e s/ sz a diuy / (52158/ i
ERAIERACE 538 Bl Usal
A/ ol / @l CEPR POV DRIV
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Bahr ke-16: Mutadarik &, L

A. Pengertian Bahr Mutadarik

Mutadarik artinya “yang menyusul”. Dikatakan demikian
karena ia menyusul bahr Mutaqarib. Disebabkan dalam
penyusunan bahr as-syi’ri Imam Khalil tidak menyertakan
bahr ini, tetapi kemudian oleh Imam Akhfash menyertakan
pola ini kedalam bahr as-syi’ri. Dengan demikian terkadang ia
disebut Mutadarak (dengan fathah huruf ra’-nya) yang artinya
disusulkan atau disertakan. Bahar ini juga disebut Muhdas

(&u=1) atau Khabab (1) dan Mukhtara' (g5=11).64
B. Miftahu (kunci) Bahr Mutadarik adalah:
b Glad lad s das 3l Ls
C. Wazan Bahr Mutadarik adalah:
Sl Gleld Hlels plets GLels Hleld lels Glels
D. Macam-macam Bahr Mutadarik Berdasarkan Penyajian Bait

1. Bahr Mutadarik Taam ()

Bahr Mutadarik dengan bait taam mempunyai satu
maacam 'arudh shohihah (\<l8). Begitupula dharbnya juga

ada satu macam, yaitu dharb shohih, sama dengan taf’ilah
arudhnya (lcls). Demikian susunan bahar Mutadarik bait

taam.%® Sedangkan bentuk hasyw pada bahr ini yang baik
adalah Khabn. Untuk lebih jelas perhatikan contoh di bawah
ini!

‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih,contohnya:

84Nayif Ma'ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbigqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 171
8Mahfudz, tarjamah al-mukhtashar as-syafi, pasuruan, 1996
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Sa3! uUaa L8355 1053

;a’

Gyl 3 5 3ead Gl a8

Ollol/ onol/ olol/oll

Ollol/ ollol/ ollol/ ool

sl & / g &y /8 535135

E55d O/ 6 Gy /o5 3al/61 35

Glels Glelb Gleld (las

Gleb Glel Glet oict

Lepmio [l / @l [Ogi5ea

[/ e /el

Ao

2. Bahr Mutadarik Majzu’ (332s)

Bahr Mutadarik dengan bait majzu’ mempunyai satu
macam ‘arudh, yaitu ‘arudh shohihah (:-,i;.lé), dharabnya ada

tiga macam, yaitu Shohih (3lc\&), Mudzayyal (i<l3), dan

Muraffal®” (;l<3). Sedangkan, keadaan hasyw sama pada

bahrMutadarikt taam yakni dianggap baik berupa khabn.
a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya:

Saddls LOILT &

53 s e a3

Ollol/ ollol / oliol

Oll0l1/ olol /ool

%Mudzayyal adalah penambahan satu huruf matipada akhir watad

majmu’((Dlels = (ls15)

8Muraffal adalah penambahan sabab khofif pada akhir watad

majmu’ (55eld = Gleld)
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Gasds N/ BT &

S5 / a3/ e ad

leld (el Glels

Gleld Glels lels

rimin/ ol / el

Ao/ @l / @l

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mudzayyal, contohnya:

o &

534301 Lms 3355 o

Enasl aa)ls oda

OOllol/ o101/ oliol

Oll0l/ onol /ool

334508 / Eaa Gy/5% Al

E5a51/ ak3l3/ p3la

Sleld Hlels 3leld

Geld Hlels lels

dede/ @l / Wl

Ao/ @/ @lla

. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Muraffal,contohnya:

Y (2 B s 0.7
Sle sale

Ol0I10I/ ollo1 / ollol

Ollol/ o101/ oliol

S e e/ KB | GBle / Ghale/ s
2)331'5'@ :')j./ﬁ\é C)j-f-‘é :)j_"_lé C')i/ﬁ\é :}j.flé
Joye/ e /e | amimin/ ol / el
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BABYV
IIm al-Qafiyah 4,50l ole

A. Pengertian
[stilah kata “qafiyah” dalam bahasa Arab berasal dari kata

lgad — ga3, — lad yang berarti tengkuk, leher dan sekitarnya.

Menurut bahasa, qafiyah berarti bagian belakang leher.68
Sedangkan menurut istilah, para ahli ilmu Arudh
mendefinisikan qgafiyah sebagai berikut :?
1. Al-Kholil
“Qafiyah merupakan apa yang terdapat diantara
huruf-huruf mati pada akhir bait sampai pada sebelum huruf
mati di awal”.
2. Al-Akhfash
Menurut al-Akhfash, Qafiyah adalah akhir kata pada
bait syi’ir Arab”.

e oS 038 bt I3l J) cddll 2T (e (2 433141

Qafiyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung
mulai dari huruf yang terakhir pada bait sampai dengan huruf
hidup sebelum huruf sukun yang ada di antara kedua huruf
hidup tersebut.”0

% Ahmad Al-Hasyimi, Mizdn al-Dzahab, (Cairo: Dar Al-Baerut, 1979),
him. 127.

6 Muhammad Ibn Falah Al-Matiri, Al-Qawaid Al-Arudhiyah wa Ahkamul
Qafiyah Arabiyah, (Kuwait: Maktabah Ahla Ashr, 2004), 103.

7OMas'an Hamid, IImu Arudl dan Illmu Qawafi.(Surabaya : Al-ikhlas,
1995), him 192.
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Dapat disimpulkan bahwa istilah kata “qafiyah” merupakan
huruf-huruf yang terdapat di ujung bait syi’ir Arab. Qafiyah
terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait sampai dengan
huruf hidup sebelum huruf mati. [lmu yang mengkaji tentang
qafiyah disebut dengan ilmu qawafi.

Letak gafiyah dapat berada pada sebagian kata, satu kata
dan bahkan dua kata.”

1. Qafiyah yang terdapat pada sebagian kata, seperti pada bait
berikut :

skl ey ool ST G3leki s e oo L B35

Jika diperhatikan maka gqafiyah pada bait ini adalah
kata "({a%5" yakni mulai dari huruf () sampai dengan huruf

(¢) pada kata tersebut dinamakan Qafiyah. Jadi bunyi lj, Ii, li

dan seterusnya, adalah akibat dari aturan Qafiyah.
2. (Qafiyah yang terdapat pada satu kata, seperti pada bait
berikut :

bl lise (a3 0 G5 LR e Bl G o)l gesd Elnlib

Qafiyahnya terletak pada kata { x4

3. Qafiyah yang terdapat pada dua kata, seperti pada bait
berikut :

doldom e Ge Uil dbd e 34158 s s J3d4 550 55

“(Dengan kuda sembrani brindil) yang bersit-sigap
terjang-pulang # laksana batu besar yang tangguh terkena
air bah terjun dari atas”.

Qafiyahnya terletak pada kata Jz (.72

7l Umi Najihah Kholilah, “Analisis Ilmu ‘Arudl dan Qafiyah dalam Kitab
Aqidatul Awam Karya Syaikh Ahmad Al-Marzuqi Al-Maliki Al-Makki”, Prosiding
Semnasbama IV (2020), 626.
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4. Terkadang Qafiyah pada suatu kata dan sebagian dari kata
lain, seperti pada bait berikut:

MO il el s s e L G
Qafiyahnya terletak pada kata &5 7.

B. Huruf al-Qafiyah 4.3l (o4 ,>
Adapun pembagian huruf gafiyah ada 6, yaitu:73
1. Rawi )
):\.A - JE Yj cla J).'z,” (BY: Q}S._v Yj ;\)51 LAYJ_«.:S‘ L{‘ﬁ):- o€ Q! 5\.53\)
Rawi ialah huruf yang dijadikan sebutan dari suatu
qashidah (bentuk syi'ir Arab yang dinyanyikan), disebut

qashidah lamiyah atau qashidah ra’iyah, jika huruf akhir dari
sya’ir tersebut berupa huruf lam atau ra’ dan seterusnya.

kecuali huruf mad (alif, ya’, wawu) dan huruf ha (s / »).

Huruf mad dan ha tidak termasuk huruf rawi.
Rawi dibagi 2 macam:
a. Rawi muthlagq, yaitu rawi yang terdiri dari huruf hidup,
contoh : (qashidah lamiyah)

beadim UM Al e B LY 50 ol cleli pnad Y3

b. Rawi muqayyad, yaitu rawi yang terdiri dari huruf mati,

Contoh: (qashidah lamiyah)
sl e ) sl b B5sle G 4l 5 Al 5

72 Mahmud Musthofa, Ahda Abil ila llmay Al- Kholil Arudh wa Qawafi,
(Baerut:Ilmu Al-Kitab, 2016), 90.

73 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi llm al-‘Arudh wa al-
Qawafi, Kudus. tt. hlm. 40

IIm al-Qafiyah| 81



2. Washl |-,

s cla ol g9l 3y £ L] (pe tdl e Bp> 59 ias]l

Washl adalah huruf mad (alif ya, wawu) yang
timbul karena mengisyba’kan (memperkuat harakat tuturan,
memperlama dalam membunyikannya) harakat rawi atau ha
yang mendampingi rawi. Secara bahasa, washal artinya
sambung. Dinamakan demikian karena huruf mad terletak
menyambung dengan rawi. Isyba’pada huruf mad :
a. Washal alif yang timbul karena mengisyba’kan harakat

fathah pada rawi, seperti pada bait berikut:

bl e Ll p3indslale M $5513 T i tudil pdall

b. Washal ya’ yang timbul karena mengisyba’kan harakat
kasroh pada rawi, seperti pada bait berikut:

Jaghall = B 2aalall B GS aits JB Ge dilll U5 caad

c. Washal wawu yang timbul karena mengisyba’kan harakat
dhammah pada rawi, seperti pada bait berikut:

Sl gl G caal b o plsdl 08 Ga
d. Washal ha yang dikasrah, seperti pada bait berikut:
sl b o e ST 5N alal g Rl il I8
e. Washal ha yang didhamahkan, seperti pada bait berikut:

dsbllom gl o el 38 Baiad gaisy JIET 4o oadlid
f. Washal ha hidup difathahkan, seperti pada bait berikut:

S S hE paN E i bash e i
g. Washal ha yang mati, seperti pada bait berikut:
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3. Khuruj 7 ¢,/

ool sla A plisl e (il e By ga9 79,5l

Khuruj ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang timbul
karena mengisyba’kan ha washal. Secara bahasa, khuruj
berarti keluar. Dinamakan demikian karena huruf mad
tersebut keluar dan melampaui harakat washal yang berada

setelah rawi.
a. Khuruj alif

188153 oo
b. Khuruj wawu
Sy
c. Khurujya’
e
4. Ridf s,

‘.53).“ Jid Je Ly gag da
Ridf ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang terletak
sebelum rawi (tanpa pemisah diantara keduanya). Ridf
secara bahasa berarti membonceng. Dinamakan demikian
karena huruf mad membonceng pada rawi.
a. Ridf Alif, seperti pada bait berikut:

dishall =y Jlbd pxil K Gl &1 U6 oy Slisle slad 36
b. Ridf Ya, seperti pada bait berikut:
doblom LA G slak QLA Dl L3k pliad 20 4y Gl

c. Ridf Wawu, seperti pada bait berikut:
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bl St sl B3as 15 el 2lga ) BGH sl 08

5. Ta’sis il

Ay By> 59,01 O Ll gay sl

Ta’sis ialah alif yang terhalang satu huruf dari rawi

(antara alif tersebut dengan rawi terhalang satu huruf).

Dinamakan demikian karena alif tersebut mendahului

semua huruf qafiyah, maka seakan-akan ia adalah pondasi
atau dasarnya.

disbllomy @i ,adl5 a1 o Gully el ,2ad¥L (a0 5l G

6. Dakhil |

Dakhil secara bahasa diartikan yang masuk. Dakhil ialah
huruf hidup yang terletak antara ta’sis dan rawi. Dinamakan
demikian karena huruf tersebut masuk diantara alif ta’sis
dan rawi (berada ditengah-tengah).’#

skl @l ;a00l5 w1 o Gully el ;2a3¥L (a0l 50 G

C. Harakat al-Qafiyah 4sa)l oK,
1. Rass (') ialah harakat huruf sebelum ta’sis, seperti pada
bait berikut:
dollom ala€ ) Lol GG 5h Gd Laadly wlall ol 5 585 @1 13)
2. Isyba’ (gL=y!) ialah harakat dakhil, ada tiga jenis harakat

Isyba’, yaitu sebagai berikut:
a. Isyba’ fathah, seperti pada bait berikut:

74 Mahfudz, Ilmu Arudh & Qawafi Terjmah Al-Mukhtashar As-Syadfi,
(Pasuruan: Madrasah Diniyah Salafiyah Darut Taqwa, 1996), 36-39.
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sl Lalad &) cda G Jollad Jolizedly ,odl &3 Y5
b. Isyba’ kasroh, seperti pada bait berikut:
dsllm el ) Lol G sk 63 Leadly wladl o) 385 085 @3 13)
c. Isyba’ dhammah, seperti pada bait berikut:
et NS S SCs e Ay Sl 53

3. Hadzw (s.=!!) ialah harakat huruf sebelum ridf, ada tiga

jenis harakat Hadzw, yaitu sebagai berikut:
a. Hadzwu fathah, seperti pada bait berikut:

dobllm HlLs) GLLY daakil Mhad wfr3ld daind Lo ) et
b. Hadzwu kasroh, seperti pada bait berikut:
skl k4038 GOSG R O YBLe OF (3 3l 45 ad
¢. Hadzwu dhammah , seperti pada bait berikut:
dobllm 2aist sl Bias 15 (glesd lgaddl HEN Akl 48

4. Nafadz (3Ldl) ialah harakat ha washal, ada tiga jenis

harakat Nafadz, yaitu sebagai berikut:
a. Nafadz fathah, seperti pada bait berikut:

b. Nafadz kasroh, seperti pada bait berikut:
Al s be SN ESLIE 4lal el 53l 8

c. Nafadz dhammah, seperti pada bait berikut:

sl it L el I8 Baiad  gatsy JIET kb oa¥lgh
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5. Majra (s,=L!) ialah harakat huruf rawi muthlaq, ada tiga

jenis harakat Majra, yaitu sebagai berikut:
a. Majra fathah, seperti pada bait berikut:

dosll = A s Dapiall dli Bl AN @ walil Gl
b. Majra kasroh, seperti pada bait berikut:
sl SR H5a5 ol GBS aude Js e Ll U cdad
c. Majra dhammah, seperti pada bait berikut:
ikl = 3055 alall o B5ad 2da 1 Wladiy QLIS ¢35

6. Taujih (4>4d!) ialah harakat huruf sebelum rawi

muqayyad. ada tiga jenis harakat Majra, yaitu sebagai
berikut:”
a. Taujih fathah, seperti pada bait berikut:

BRI L3 i ks el 45 (e
b. Taujih kasroh, seperti pada bait berikut:
sl oK Cas A thes dlus aain Giad LaaT UK
c. Taujih dhammah, seperti pada bait berikut:
Sl STARN ST A Lanlll sle Je L35 b &

D. Anwa’u al-Qafiyah 0!l ¢4
Ditinjau dari segi Rawinya berharakat atau tidak, terdapat
dua ragam/jenis dalam Qafiyah, yakni Qafiyah Muthlaqah, dan
Qafiyah Muqoyyadah.

75> Mahmud Musthofa, Ahda Abil ila Ilmay Al- Kholil Arudh wa Qawafi, 153.
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1. Qafiyah Muthlaqah (1l 2.315)

Qafiyah Muthlaqah adalah qafiyah yang huruf rowinya
berharakat, Qafiyah ragam ini dibagi menjadi 6 macam yaitu
sebagai berikut :

a. Qafiyah yang memiliki Washl berupa huruf Mad, tetapi

tidak memiliki Ridf dan Ta’sis ( _uwuldly sl oo 83,0
Jes dgsoge), seperti contoh berikut:
o alls e Galle 4038 e aliad, J5RiGE Jad 13 0K (4

‘Jf}‘“'“ s %8 3o 0, 0% - o, % (% 0% oL (T S F o -
SRdEY ik (aiug desd (e dlad, YRS Jas 13 O ()

b. Qafiyah yang memiliki Washl berupa Ha’ Dlamir, akan
tetapi tidak memiliki Ridf dan Ta’sis ( sl e 83,20

el Ugoge Luiwlilly), seperti contoh berikut:

T BT F Ty S FA EL I E R
sl f2 ol ol g Sl 3Y S

c. Qafiyah yang memiliki Ridf, dan Washl berupa huruf Mad
(ves Ugoge 4893,4), seperti contoh berikut:

= bl fd il G WG GG laddl §)
s :

G D (p i Gy WG Gl i)l &)

d. Qafiyah yang memiliki Ridf, dan Washl berupa Ha’ Dlamir,
(sl dssage 4393,0), seperti contoh berikut:

el e 5 AN G il BISAY aig 253 G

Joslall
B Y _ Ji)"y‘ %“:‘J‘ i ﬁ,@b 8102l (A3 0232 (ad
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e. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, dan Washl berupa huruf
Mad, (ses Usoge 4uwia), seperti contoh berikut:

ihall s SIS ot il L5 sl 30al U o i

(551580 e dad dialBl T ol datal 1 gl a2lS
f. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, dan Washl berupa Ha’
Dlamir, (sl Uswoee 4uwsa), seperti contoh berikut:
A ASIR g BT K5 easiiay AI5N (el JAS
skl
LSIS oy AT (B35 sasliay S50 (aely A4S

2. Qafiyah Muqayyadah s.:. 4306

Yaitu ragam qafiyah yang huruf Rawiynya berupa
sukun (tidak berharakat). Ada tiga bentuk variasi Qafiyah
Muqayyadah ini, yaitu sebagai berikut :

a. Qafiyah yang tidak memiliki Ridf dan Ta’sis, ( <ds,! o 53,20

wwlillg), seperti contoh berikut:

olaal) ym PRESTRPANTRJIES (I NHAERIFEES
PRESTPANTR{VES (I NHAERIFRES

b. Qafiyah yang memiliki Ridf, (44s54), seperti contoh
berikut:
allom o ahs e dadll B GI DB S5 L

e gle bl %5 LW 5 L
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c. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, (duwjs), seperti contoh
berikut:

LTI

plall = &35 6J\ ooz & 8 54
LU gl psak 1 G i ks

E. Alqgab al-Qafiyah aslall Ll

Ditinjau dari harokatnya, Qafiyah mempunyai 5 nama,
yaitu:
1. Mutakawis (_usSw)

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya
terdapat 4 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti
contoh berikut:

=l 106 atasdl g 4 85 adag ¥ gl s a3
GO5 apasdl Jl 4 Bl ¥ il e 51 13)

2. Mutaraqib (.3/)

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya
terdapat 3 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti
contoh berikut:

Al J) ST LA 50 558 e sl las 13)

3. Mutadarik (<,l.u)

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya
terdapat 2 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti
contoh berikut:

o Jadhy I3k G2 2150 oulls sl of Japd) Slile S0
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(dag 8138 G2 (5015 ol 3l ok JIagl Slilas S1LS
dskal

4. Mutawatir (5l4i)

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya
terdapat 1 huruf yang berharakat, seperti contoh berikut:
= pend Caid IS 5S35 ke iadd) g5l (58K
N

5,33

G oidn U 88305 Bae Gl g3l (5830
5. Mutaradif ( 5!4:w)
Yaitu setiap qafiyah yang 2 huruf matinya bertemu

(tanpa pemisah), dan ragam ini hanya ada pada jenis qafiyah
muqayyadah,’® seperti contoh berikut:

2 Sal G lad! LI SEIN JiES cisall el
2l

S35l e GLadl BLENGE Skl g ciall Al

F. ‘Uyub al-Qafiyah 4!l Cgec

Terdapat dua kategori cacat atau aib dalam qafiyyah, yang
pertama adalah aib dengan memandang Rawiyy dan harakat
Majra, dan yang kedua adalah aib dengan memandang huruf
dan harakat sebelum Rawiyy (Sinad).

1. Aib qafiyah dipandang dari Rawiyy dan harakat

Majranya

Cacat atau aib jenis ini ada enam macam, yaitu:”’

76 M. Saifuddin, Mudah Belajar Arudl, (Kediri: Santri Salaf Press, 2017),
90-93.
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a. Ikfa (:ss)), ialah perbedaan Rawiyy, karena huruf yang

makhrajnya berdekatan, seperti contoh berikut:

Bt Jlagll 3k o4 535 (e K3
ol N NET Saay Lus (33

b. ljazah (s;>)), ialah perbedaan Rawiyy karena huruf

makhrajnya yang berjauhan, seperti contoh berikut:

5

Gsblm B 2K G g cll, ol A1 345 A1 &) 5F A YT
fied Gepldll PEE A 1Y) Alaleselis 4lUS G of

c. Igqwa’ (:\431), ialah perbedaan harakat Rawiyy (majra)

antara harakat kasrah dengan dhammah, seperti contoh

berikut:
s slandl D JE i jias 0ed b be a3l oY
Ll
oY) s BEET 28R dslad lags 2iad F

d. Ishraf (2| .=!), ialah perbedaan harakat Rawiyy (majra)

antara harakat fathah dengan dhammah, seperti contoh
berikut:

Al N e il G I Eade &) Sl
O (A e o8 85 Sk G e 35b (a8

e. Ibtha’ (:\l.)), ialah mengulang kata Rawiyy, baik lafadz

maupun maknanya, seperti contoh berikut:

7Ummu Kulsum, DKK, Bahar, Qafiyah dan Amanat Qasidah Huruf Ba
dalam Diwan Imam Al Hadad, Hijal -Journal On Arabic Language and Literature,
Vol. 03, No. 01, 2020, 61.
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R G YN R dalld sUsE § ol 4t
S dxlias e Jai ¥y g @l age G2 Sl baaig ¥

f. Tadlmin ( sw.x5), ialah mengkaitkan qafiyah bait kepada

bait sebelahnya karena bait pertama belum sempurna
maknanya, seperti contoh berikut:

Sl ) LR 245 Slial mbd el 2 5Ll 15335 s
o G Gy D3R plistin Ghlga il Lt

2. Sinad (sbw)

Sinad adalah perbedaan (huruf atau harakat) yang
terdapat sebelum Rawiy. Ada lima macam Sinad, dua
diantaranya berhubungan dengan huruf dan tiga lainnya
berhubungan dengan harakat antara lain:”8

a. Sinad yang berhubungan dengan huruf:

1) Sinad Ridf (83, slw) ialah memasukkan Ridf pada

satu bait. Tidak pada bait berikutnya, seperti contoh
berikut:

Sl a3 LIS (e Slupd 2515 (3 213
doad W5 UL plad 3l Sl 4T s O3

2) Sinad Ta’sis (el sbw) ialah memasukkan ta’sis

pada satu bait, tidak pada bait berikutnya, seperti
contoh berikut:
s dols 345 4843 (55 3L G blais (asl GE Uil o3
skl 3 ) ]
LELS G 21350555 2L 45 (el pasil e Lipa

8 M.Saifuddin, Mudah Belajar Arudl,..., 96-98
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b. Sinad yang berhubungan dengan harakat:

1) Sinad Isyba’ (gLi¥) sLw) ialah perbedaan harakat

dakhil, sinad ini ada dua macam, yaitu yang pertama
perbedaan dhammah dengan kasroh, dan yang
kedua perbedaan fathah dengan dhammah atau
kasrah. Namun sinad Isyba’ yang pertama lebih
ringan dari pada yang kedua sehingga ada yang
mengatakan macam yang pertama bukan termasuk
aib qafiyah, seperti contoh berikut:

Jo S Gl e ol3 Tk Eaiiald B s Ik wh3
el

DGEN e chasdliak bay LK Belad e Layais wh)
2) Sinad Hadw (s.=)l sbw) ialah perbedaan harakat

huruf sebelum Ridf dengan fathah dan kasroh,
seperti contoh berikut:

S e O3 s B ise J daid 3l

3) Sinad Taujih (4«9l slw), adalah perbedaan harakat

huruf sebelum rawiy muqayyad, seperti contoh
berikut:

JRAIUE o GAEL gol5 plasd) ld

\

T\
0\

Geal g5 Gudl S2 Cal
s ldl a3l 133 e G103
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